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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan 

layanan konseling kelompok dengan teknik asertif training dalam 

meningkatan perilaku asertif siswa di SMP Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung. Permasalahan yang ditemukan adanya perilaku asertif yang 

masih rendah khususnya pada siswa kelas IX dimana siswa belum 

mampu untuk mengambil keputusannya sendiri, tidak dapat tegas 

dalam mengambil keputusan, dan tidak mampu menolak ajakan 

teman-teman sebayanya termasuk tidak dapat menolak ajakan negatif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Metode penelitian kualitatif yang 

bersifat deskriptif yaitu penelitian ini berfokus pada fenomena yang 

ada kemudian dipahami dan dianalisis secara mendalam. Berdasarkan 

tujuan dari penelitian penulis menggunakan studi kasus Explanatory 

Study. Explanatory Study yaitu untuk menjelaskan suatu situasi, 

biasanya dalam bentuk hubungan sebab akibat (didahului dengan 

desain survey atau eksperimen). 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data diperoleh bahwa 

perencanaan program bimbingan dan konseling yang telah 

dilaksanakan oleh Guru Bimbingan dan Konseling meliputi 

permasalahan yang ada, tujuan, penentuan jenis layanan bimbingan 

dan konseling serta penentuan teknik yang digunakan,  penentuan 

personil yang terlibat langsung, persiapan fasilitas yang akan 

digunakan, upaya antisipasi dari Guru Bimbingan dan Konseling dan 

penentuan waktu pelaksanaan. Pelaksanaan layanan konseling 

kelompok dengan teknik asertif training yang telah Guru Bimbingan 

dan Konseling laksanakan meliputi tahapan awal, tahapan transisi, 

tahapan perkembangan dan tahapan akhir. Penggunaan teknik asertif 

training meliputi teknik untuk berinisiasi dengan memulai 

percakapan. Menyambung dan menghentikan percakapan, berani 

berkata “Tidak”, mengekspresikan perasaan suka dan tidak suka, 

mengajukan suatu pertanyaan dan keinginan. Konseling kelompok 

dengan teknik asertif training mampu memberikan perubahan 

terhadap perubahan perilaku asertif peserta didik dikarenakan peserta 

didik secara langsung mendapatkan pelatihan untuk dapat mengambil 

keputusannya. 

Kata Kunci : Konseling Kelompok, Perilaku Asertif ,Teknik Asertif 

Training 
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ABSTRACT 

This study aims to describe the implementation of group 

counseling services using assertive training techniques in increasing 

students' assertive behavior at SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung. The 

problem found is that assertive behavior is still low, especially in class 

IX students where students are not yet able to make their own 

decisions, cannot be firm in making decisions, and are unable to 

refuse invitations from their peers, including unable to refuse negative 

invitations. 

Data collection techniques used are observation, interviews 

and documentation. The qualitative research method is descriptive in 

nature, that is, this research focuses on existing phenomena which are 

then understood and analyzed in depth. Based on the objectives of the 

research, the authors used an explanatory study case study. 

Explanatory study is to explain a situation, usually in the form of a 

causal relationship (preceded by a survey or experimental design). 

Based on the results of research and data analysis, it was 

found that the guidance and counseling program planning that had 

been carried out by the Guidance and Counseling Teachers included 

existing problems, objectives, determining the types of guidance and 

counseling services and determining the techniques used, determining 

the personnel directly involved, preparing the facilities to be used, the 

anticipation efforts of the Guidance and Counseling Teachers and the 

timing of implementation. The implementation of group counseling 

services using assertive training techniques that the Guidance and 

Counseling Teachers have carried out includes the initial stages, 

transitional stages, developmental stages and final stages. The use of 

assertive training techniques includes techniques to initiate by starting 

a conversation. Connecting and stopping conversations, dare to say 

"No", express feelings like and dislike, ask a question and wish. 

Group counseling with assertive training techniques is able to provide 

changes to changes in students' assertive behavior because students 

directly receive training to be able to make decisions. 

Keywords: Group Counseling, Assertive Behavior, Assertive 

Training Techniques  



 

 

v 
 

SURAT PERNYATAAN 

 

Saya menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul : 

“PELAKSANAAN LAYANAN KONSELING KELOMPOK 

DENGAN TEKNIK ASERTIF TRAINING DALAM 

MENINGKATAN PERILAKU ASERTIF DI SMP AL-AZHAR 3 

BANDAR LAMPUNG”. 

Ini sepenuhnya adalah karya sendiri. Tidak ada bagian di dalamnya 

yang merupakan plagiat dan karya orang lain dan saya tidak 

melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak 

sesuai etika keilmuan yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas 

pernyataan ini, sata siap menanggung resiko atau sanksi yang 

dijatuhkan kepada saya apabila dikemudian hati ditemukan adanya 

pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam karya saya ini, atau ada 

klaim dari pihak terhadap keaslian karya saya itu. 

 

Bandar Lampung,  Desember 2022 

Penulis 

 

 

 

Aziza Amalika 

1811080285 

 

 

 

 

 

 

 







 

 

viii 
 

MOTTO 

Allah berfirman : 

 

                    

 

 

Artinya :  

Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang 

bathil dan janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang 

kamu mengetahui. (Q.S Al-Baqarah: 42)
1
 

  

                                                           
1Gramedia, Al-Qur’an Q.S Al-Isro’ (17): 84 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah 

karya ilmiah, karena judul merupakan gambaran dari keseluruhan 

isi skripsi, Maka untuk menghindari kesalahan dalam pembahasan 

skripsi yang berjudul ―Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok 

Dengan Teknik Asertif Training Dalam Meningkatkan Perilaku 

Asertif di SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung‖. Peneliti 

memberikan penjelasan dan pembatasan istilah yaitu, sebagai 

berikut :  

1. Konseling Kelompok 

Layanan konseling kelompok, menurut Prayitno 

adalah layanan konseling perorangan yang dilaksanakan 

dalam suasana kelompok, dimana ada konselor dan ada klien 

yaitu para anggota kelompok yang jumlahnya lebih dari dua 

orang. Layanan bimbingan dan konseling ini memungkinkan 

peserta didik memperoleh kesempatan untuk membahas dan 

pengentasan masalah yang dialami melalui dinamika 

kelompok.
1
 Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa layanan konseling kelompok adalah proses pemberian 

informasi atau bantuan yang diberikan oleh seorang ahli (guru 

pembimbing/konselor) yang dilakukan secara berkelompok 

dengan tujuan untuk membantu individu/konseli dalam 

mempertimbangkan dan mengambil keputusan yang tepat 

sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri peserta didik 

dalam membangun hubungan sosial. 

2. Teknik Asertif Training 

Latihan asertif (Assertive training), menurut Namora 

adalah teknik untuk melatih individu dan menyesuaikan diri 

                                                           
1 Prayitno dkk, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Rineka  

Cipta., 2013), h 311. 



2 

dalam interaksi tanpa adanya rasa cemas karena setiap 

individu mempunyai hak untuk mengungkapkan perasaan, 

pendapat apa yang diyakini serta sikapnya dengan orang lain 

dengan tetap menghormati orang lain.
2
 Berdasarkan pendapat 

tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa dalam judul skripsi 

ini yang dimaksud dengan Teknik asertif training yaitu teknik 

yang dapat digunakan oleh konselor pada konseli yang sedang 

mengalami kesulitan untuk mengungkapkan perasaan yang 

sedang dialaminya dan tidak memiliki keberanian untuk 

mengemukakan pendapatnya kepada orang lain.  

3. Perilaku Asertif 

Perilaku  asertif merupakan tindakan yang tepat 

sesuai dengan kata hati dalam menolak sesuatu yang 

membuatnya tidak nyaman dan ini adalah respon spontan 

yang positif, tegas, tepat untuk mempertahankan hak dan 

tujuannya. Seringkali remaja tidak mau dan tidak mampu 

bersikap asertif. Secara tidak sadar individu bertindak tidak 

asertif walaupun mungkin bermaksud menghindari situasi 

tidak nyaman, hal tersebut justru bisa membahayakan 

hubungan jangka panjang individu dengan individu lain. 

Seseorang dapat dikatakan asertif bila ia mampu menegakkan 

hak-hak pribadi dengan cara mengekspresikan pikiran, 

perasaan, dan keyakinan yang ada dalam dirinya dengan cara 

langsung melalui ungkapan verbal yang dilakukan dengan 

jujur dan dengan cara nyaman, tanpa mengabaikan hak-hak 

orang lain.
3
 Dari pengertian diatas maka yang dimaksudkan 

perilaku asertif dalam judul ini yaitu kemampuan peserta 

didik untuk berperilaku tegas dalam berkomunikasi dan 

kemampuan untuk mengungkapkan perasaan yang sedang 

dialami, serta kemampuan untuk menunjukkan perilaku berani 

menyatakan pendapat, berani dalam hal kebenaran, jujur dan 

                                                           
2 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam 

Teori Dan. Praktik (Jakarta: Kencana Prenada Media Gru, 2011), h 173. 
3 Dewi Lianasari, Muhammad Japar, dan Purwati, ―Efektifitas Bimbingan 

Kelompok Dengan Teknik Brainstorming Untuk Meningkatkan Kemampuan Perilaku 

Asertif Siswa,‖ Jurnal Bimbingan Konseling Indonesia Volume 3 Nomor 1 (Maret 

2018): h 7. 
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percaya diri, tegas dalam mengambil keputusan, menghargai 

dan menghormati orang lain serta tidak memaksakan 

kehendak diri sendiri. 

Berdasarkan uraian diatas dapat diperjelas maksud 

dari judul skripsi ini adalah untuk melihat bagaimana 

pelaksanaan layanan konseling kelompok dengan 

menggunakan teknik aserti training dalam meningkatkan 

perilaku asertif di SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung. 

B. Latar Belakang Masalah 

Perilaku asertif merupakan tindakan yang tepat sesuatu 

dengan kata hati dalam menolak sesuatu yang tidak nyaman dan 

hal ini adalah respon spontan yang positif, tegas, tepat untuk 

mempertahankan hakdan tujuannya. Seringkali peserta didik tidak 

mau dan tidak mampu bersifat asertif. Secara tidak sadar individu 

bertindak tidak asertif walaupun mungkin bermaksud menghindari 

situasi tidak nyaman. Setiap peserta didik pasti mempunyai 

keinginan agar dirinya dapat diterima oleh lingkungan sekolahnya 

dengan baik. Dengan hal ini peserta didik berusaha untuk 

menyesuaikan dirinya kepada suatu kelompok agar diterima pada 

kelompok tersebut tanpa memperdulikan keadaan dirinya sendiri. 

Hal ini terjadi karena peserta didik menganggap teman adalah 

suatu hal yang penting, sehingga  tidak jarang peserta didik 

melakukan perilaku yang sesuai dengan harapan teman-temannya 

dengan tujuan agar dia dapat diakui dan diterima pada kelompok 

pertemanan tersebut, walaupun terkadang peserta didik tersebut 

enggan untuk melakukannya, karena hal tersebut maka perilaku 

asertif perlu ditingkatkan. Menurut Potts & Mandleco, perilaku 

asertif adalah ekspresi yang terbuka dan jujur tentang perasaan, 

pendapat, dan kebutuhan seseorang, dengan cara 

mengkomunikasikan apa yang seseorang inginkannya dengan 

jelas, dengan menghormati hak-hak diri sendiri dan hak orang 

lain. Seseorang dengan perilaku asertif akan membantu individu 
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untuk berani mengungkapkan apa yang diinginkan, hingga 

mendapatkan pengakuan dari orang lain.
4
  

Perilaku asertif perlu untuk dimiliki peserta didik, karena 

dapat membantu peserta didik dalam proses kegiatan belajar 

mengajar. Dengan berperilaku asertif bisa membina hubungan 

yang lebih akrab dan jujur, dapat berkomunikasi secara wajar dan 

terbuka, percaya diri dan tenang dalam menghadapi kritik dan 

memberi kesempatan bagi orang lain untuk menyampaikan 

pendapat dengan mempertahankan pendapat sendiri. Kemampuan 

berperilaku asertif sangat penting bagi kelangsungan hidup 

individu dalam lingkungan sosialnya. Kemampuan peserta didik 

untuk berperilaku asertif baik di lingkungan sekolah, lingkungan 

keluarga maupun lingkungan sosial menjadi proses pendewasaan 

diri dalam menghadapi tuntutan zaman dan perkembangan 

teknologi, sehingga melalui cara berperilaku asertif akan menjadi 

karakter positif dalam menyampaikan keinginan demi memenuhi 

kebutuhan hidup sepanjang masa.  

 Di dalam agama islam sendiri telah diajarkan untuk 

berbuat tegas terutama dalam menerapkan amar ma‘ruf nahi 

mungkar, berbuat pada kebenaran dan kebaikan, mencegah pada 

kemungkaran yang mana ketegasan itu telah tertulis dalam Al-

Qur‘an surat Al-Ahzab ayat 70: 

                 

Artinya : ―Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kamu 

kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar‖. (QS. Al-

Ahzab: 70)  

Rasulullah SAW memerintahkan umatnya untuk 

mengembangkan budaya berani mengutamakan pendapat 

dikalangan para sahabat dan umatnya serta menghindarkan 

                                                           
4 Nicki L. Potts and Barbara L. Mandleco, eds., Pediatric Nursing: Caring 

for Children and Their Families, 3rd ed (Clifton Park, NY: Delmar Cengage 

Learning, 2012),h 56. 
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mereka dari sikap membeo kepada ide dan perbuatan orang lain 

tanpa memikirkan dengan matang terlebih dahulu. Rasulullah 

SAW mengarahkan para sahabat dan umatnya untuk berani 

mengutarakan pendapat dan mengatakan hal yang benar serta 

melarang mereka untuk menjadi pembeo, yakni orang yang tidak 

memiliki pendirian dan hanya mengikuti apa kata orang lain tanpa 

mempertimbangkannya terlebih dahulu. 

Sebagaimana diriwayatkan dalam hadist Ibnu Hibban: 

                                      

Artinya : ―Katakanlah yang benar meskipun itu pahit (berat untuk 

dikatakan).‖ (HR. Ibnu Hibban) 

Kejujuran adalah aset yang sangat berharga bagi orang 

beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, sebab kejujuran 

mampu menjadi benteng bagi seseorang untuk menghindari 

perbuatan-perbuatan munkar. 

 Perilaku  asertif merupakan tindakan yang tepat sesuai 

dengan kata hati dalam menolak sesuatu yang membuatnya tidak 

nyaman dan ini adalah respon spontan yang positif, tegas, tepat 

untuk mempertahankan hak dan tujuannya. Seringkali remaja 

tidak mau dan tidak mampu bersikap asertif. Secara tidak sadar 

individu bertindak tidak asertif walaupun mungkin bermaksud 

menghindari situasi tidak nyaman, hal tersebut justru bisa 

membahayakan hubungan jangka panjang individu dengan 

individu lain.
5
 Kemudian menurut Rakos dalam Santosa  seorang 

remaja yang asertif memiliki ciri yaitu : (a) Mampu berkata 

―Tidak‖, (b) Mampu meminta pertolongan, (c) Mengungkapkan 

atau mengekspresikan perasaan-perasaan yang positif ataupun 

                                                           
5 Lianasari, Japar, dan Purwati, ―Efektifitas Bimbingan Kelompok Dengan 

Teknik Brainstorming Untuk Meningkatkan Kemampuan Perilaku Asertif Siswa,‖ h 

7. 
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negatif secara wajar, (d) Berkomunikasi tentang sesuatu yang 

bersifat umum.
6
 

Menurut Sugiyo dampak dari perilaku kurang asertif akan 

berdampak pada emosi seperti merasa buruk tentang diri sendiri 

dan bahkan sering membenci dirinya sendiri kenapa tidak bisa 

mengatakan tidak ketika diajak oleh orang lain. Selain itu, akan 

timbul gangguan dan kecemasan yang bersifat akumulatif. Sikap 

dan perilaku yang tidak tegas atau tidak asertif dapat 

mengakibatkan menghalangi keakraban hubungan baik antara dua 

orang yang membangun persahabatan karena ketidakjujuran 

dalam mengungkapkan kebutuhan mereka. Dapat dinyatakan 

bahwa akibat dari sikap dan perilaku yang tidak tegas akan 

berakibat munculnya kerugian yang ada kepada orang yang tidak 

tegas.
7
 Seseorang yang tidak memiliki keterampilan asertif atau 

bahkan tidak mampu menjadi pribadi yang tegas dan bertanggung 

jawab, disadari atau tidak, individu tersebut akan kehilangan hak-

hak pribadinya sebagai individu dan cenderung tidak menjadi 

individu yang bebas dan akan selalu berada di bawah kekuasaan. 

orang lain dan tidak dapat mengkomunikasikan apa yang 

dirasakan secara tegas dan jujur. Tidak hanya lemah, bersikap 

asertif juga bisa membuat seseorang menjadi agresif, suatu 

kondisi yang meremehkan dan merugikan hak orang lain.
8
 

Adapun upaya yang telah guru BK lakukan dalam 

mengantisipasi rendahnya perilaku asertif di SMP Al-Azhar 3 

Bandar Lampung yaitu dengan memberikan layanan informasi, 

bimbingan klasikal dan juga konseling kelompok agar peserta 

didik dapat mengetahui pentingnya perilaku asertif. Salah satu 

layanan yang banyak membuat perubahan kepada peserta didik 

adalah layanan konseling kelompok dengan teknik asertif training 

dikarenakan peserta didik secara langsung mendapatkan pelatihan 

untuk dapat mengambil keputusannya.  

                                                           
6 Santosa, Dinamika Kelompok (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1999), h 95. 
7
 Sugiyo, Komunikasi Antar Pribadi (Semarang: UNNES PRESS, 2005), h 

109–10. 
8 Nurul Hikmah, ―Perilaku Asertif Dalam Perspektif Islam,‖ Liwaul 

Dakwah : Jurnal Kajian Dakwah dan Masyarakat Islam Volume 10, No. 1 (Juni 

2020): h 104. 
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Hal ini senada dengan penelitian yang Joni Afri dkk. Pada 

penelitian ini menghasilkan hasil yang menyatakan bahwa nilai 

pretest kelompok eskperimen yaitu 99,125 pada kategori kurang, 

kemudian pada nilai posttest kelompok eksperimen yaitu 134,63 

berada pada kategori sedang. Dapat ditarik kesimpulan bahwa 

konseling kelompok dengan teknik asertif training dapat 

meningkatkan perilaku asertif peserta didik.
9
 

Dalam hal ini peneliti tertarik dengan apa yang dilakukan 

oleh guru BK dalam Pelaksanaan Konseling Kelompok Dengan 

Teknik Asertif Training Dalam Meningkatkan Perilaku Asertif di 

SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung. 

C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penelitian ini 

berfokus pada pelaksanaan layanan konseling kelompok dengan 

teknik asertif training dalam meningkatkan perilaku asertif di 

SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung.  

 Adapun subfokus penelitia n ini diantaranya: 

1. Perencanaan layanan konseling kelompok dengan teknik 

asertif training dalam meningkatkan perilaku asertif di SMP 

Al-Azhar 3 Bandar Lampung. 

2. Tahapan pelaksanaan layanan konseling kelompok dengan 

menggunakan teknik asertif training yang dilaksanakan oleh 

guru BK. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan fokus dan subfokus penelitian diatas yang 

telah dikemukakan, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah: 

                                                           
9 Joni Afri, Freddi Sarman, dan Rully Andiyaksa, ―Meningkatkan Perilaku 

Asertif Siswa dengan Menggunakan Teknik Assertive Training pada Siswa,‖ Biblio 

Couns : Jurnal Kajian Konseling dan Pendidikan 2, no. 1 (30 Maret 2019): 32, 

https://doi.org/10.30596/bibliocouns.v2i1.2233. 
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1. Bagaimana perencanaan layanan konseling kelompok dengan 

teknik asertif training dalam meningkatkan perilaku asertif di 

SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung? 

2. Bagaimana tahapan pelaksanaan layanan konseling kelompok 

dengan menggunakan teknik asertif training yang dilakukan 

oleh guru BK? 

E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui perencanaan layanan konseling kelompok 

dengan teknik asertif training dalam meningkatkan perilaku 

asertif di SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung. 

2. Untuk mengetahui tahapan pelaksanaan layanan konseling 

kelompok dengan menggunakan teknik asertif training yang 

dilakukan oleh guru BK. 

F. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan pada tujuan penelitian diatas, maka 

penelitian yang penulis laksanakan diharapkan dapat mempunyai 

manfaat atau kegunaan baik secara teoritis maupun secara praktis. 

a. Secara Teoritis 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan 

menambahkan pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya 

pada bidang layanan Bimbingan dan Konseling, yaitu dapat 

membantu peserta didik dalam meningkatkan perilaku asertif 

pada peserta didik. 

b. Secara Praktis 

a) Manfaat bagi pihak sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

informasi dan evaluasi dalam meningkatkan perilaku 

asertif pada siswa/ peserta didik. 
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b) Manfaat bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan 

informasi dan refrensi dalam pemberian bantuan dalam 

menyelesaikan rendahnya perilaku asertif pada 

siswa/peserta didik. 

c) Manfaat secara metodologi 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 

penelitian selanjutnya oleh peneliti yang selanjutnya 

terkait dengan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik assertive training dalam meningkatkan 

perilaku asertif dan diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian ini. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 Kajian penelitian terdahulu yang relevan dalam penelitian 

ini dimaksudkan untuk menemukan aspek-aspek yang sudah 

diteliti oleh peneliti yang terdahulu yang berkaitan dengan 

penelitian ini guna menghindari terjadinya kesamaan dengan 

penelitian sebelumnya. Berikut adalah penelitian-penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan skripsi ini yaitu: 

1. Penelitian ini dilakukan oleh Rina Nurviani dan Lilis Satriah 

pada tahun 2018. Pada penelitian tindakan bimbingan 

konseling dengan menggunakan dua siklus ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah teknik assertive training dalam 

konseling kelompok dapat meningkatkan asertivitas siswa 

kelas X DPIB 2 SMK Negeri 1 Sampang, kemudian penelitian 

ini menghasilkan kondisi perilaku asertif pada siswa kelas X 

jurusan TPM-4 tidak terpengaruhi dari bimbingan kelompok 

yang biasa dilakukan. Dengan hipotesis ―Tidak ter dapat 

pengaruh bimbingan kelompok terhadap perilaku asertif pada 

siswa kelas X jurusan TPA-4 SMK Negeri 6 Bandung‖. 

Bimbingan kelompok hanya berpengaruh 2,5% terhadap 

perilaku asertif siswa, pada ekspresi pikiran hanya 

berpengaruh dengan persentase 1,3%, pada ekspresi perasaan 

berpengaruh 4,4%, sedangkan pada ekspresi Tindakan 
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berpengaruh paling sedikit yaitu 0,1% pada siswa kelas X 

jurusan TPM-4 SMK Negeri 6 Bandung.
10

 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Joni Afri, Freddi Sarman dan 

Rully Andiyaksa. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu 

layanan konseling kelompok dengan menggunakan teknik 

aserif training dapat digunakan untuk meningkatkan perilaku 

asertif siswa. Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil 

penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 1. Nilai 

pretest kelompok eksperimen yaitu 99,125, berada pada 

kategori kurang 2. Nilai Postest kelompok eksperimen yaitu 

134,63, berada pada kategori sedang.
11

 

3. Penelitian ketiga ini dilakukan oleh Syaiful Hidayatullah pada 

tahun 2020. Penelitian ini menggunakan metode Tindakan, 

dalam Penelitian Tindakan Bimbingan Konseling ini subjek 

penelitian adalah siswa yang memiliki tingkat asertivitas yang 

rendah didalam kelas X DPIB 2 SMK Negeri 1 Sampang. 

Sampel dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan 

purposive sampling, dimana dalam pengambilan sample 

peneliti mengambil sample berdasarkan kriteria tertentu. 

Kriteria yang digunakan dalam pengambilan sample 

penelitian tindakan bimbingan konseling ini adalah siswa 

yang memiliki sikap asertivitas yang rendah X DPIB 2 SMKN 

1 Sampang dengan angket asertivitas siswa menggunakan 

skala likert. Penelitian ini menghasilkan hasil yang  

menunjukkan bahwa konseling kelompok menggunakan 

teknik assertive training membawa peningkatan asertivitas 

siswa kelas X DPIB 2 SMK Negeri 1. Kemudian terdapat 

pengaruh dari treatment (perlakuan) menggunakan konseling 

kelompok, serta konseling kelompok menjadi lebih efektif 

dengan menggunakan teknik assertive training dalam 

meningkatkan kemampuan asertivitas siswa. Hal ini dapat 

                                                           
10 Rina Nurviani dan Lilis Satriah, ―Pengaruh Bimbingan Kelompok 

Terhadap Perilaku Asertif  pada Siswa,‖ : Jurnal Bimbingan, Penyuluhan, Konseling, 

dan Psikoterapi Islam 06 (2018): 441–44. 
11 Joni Afri, Freddi Sarman, dan Rully Andiyaksa, ―Meningkatkan Perilaku 

Asertif Siswa dengan Menggunakan Teknik Assertive Training pada Siswa‖ : Jurnal 

Kajian Konseling dan Pendidikan, Vol 2, no. 1 (2019): 134, 

http://dx.doi.org/10.30596%2Fbibliocouns.v2i1.2233. 
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dibuktikan dari hasil analisis data yang menyebutkan bahwa 

Ho ditolak yang berarti terdapat peningkatan kemampuan 

asertivitas setelah diberikan konseling kelompok dengan 

teknik assertive training.
12

 

4. Penelitian kelima ini dilakukan Sri Ratnasari dan Andi 

Agustan Arifin pada tahun 2021. Metode Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Desain penelitian 

yang digunakan adalah True Experimental Design dalam 

bentuk Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 3 

Morotai sebanyak 165 siswa dan teridentifikasi mengalami 

interaksi sosial rendah sebanyak 44 siswa. Penarikan sampel 

dengan metode sampel probabilitas. Sampel penelitian 

sebanyak 22 siswa dengan mengacu pada jumlah maksimal 

dalam konseling kelompok umumnya beranggotakan sekitar 4 

sampai 12 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu angket, observasi, dan respon siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat interaksi sosial 

siswa di SMA Negeri 3 Morotai, dari hasil pre-test baik 

kelompok eksperimen maupun kontrol berada pada kategori 

rendah. Berdasarkan hasil analisis melalui uji Wilcoxon 

Signed Ranks Test (Z) terdapat perbedaan signifikan nilai 

rata–rata setelah diberi perlakuan pada kelompok eksperimen, 

hal ini dipertegas dari nilai gain skor pada kelompok 

eksperimen yaitu 64,727. Pada kelompok kontrol tidak 

terdapat perbedaan signifikan nilai rata – rata, hal ini 

dipertegas dari nilai gain score pada kelompok kontrol yaitu 

13,63.
13

 

                                                           
12 Syaiful Hidayatullah, ―Upaya Meningkatkan Asertivitas Melalui Layanan 

Konseling Kelompok Dengan Teknik Asertif Training Pada Siswa Asuh Kelas X 

DPIB 2 SMK Negeri 1 Sampang,‖ Nusantara of Research : Jurnal Hasil-hasil 

Penelitian Universitas Nusantara PGRI Kediri 7, no. 2 (11 November 2020): 231, 

https://doi.org/10.29407/nor.v7i2.15061. 
13 Sri Ratnasari dan Arifin Andi Agustan, ―Teknik Assertive Training 

Melalui Konseling Kelompok Untuk  Meningkatkan Interaksi Sosial Siswa,‖ 

KONSELING: Jurnal Ilmiah Bimbingan dan Konseling Vol 2, no. 2: 50. 
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Pada skripsi ini, terdapat persamaan dan perbedaan dengan 

keempat penelitian sebelumnya. Kesamaanya adalah sama-sama 

membahas tentang pelaksanaan layanan konseling kelompok 

dengan teknik asertif training. Namun didalam penelitian yang 

relevan ini terdapat perbedaan-perbedaan, perbedaannya yaitu 

didalam penelitian Rina Nurviani dan Lilis Satriah fokus kepada 

pengaruh teknik asertif training terhadap peningkatan perilaku 

siswa, penelitian Joni Afri, Freddi Sarman dan Rully Andiyaksa 

berfokus pada efektivitas layanan konseling kelompok dengan 

teknik asertif training dalam meningkatkan perilaku asertif siswa, 

penelitian Syaiful Hidayatullah berfokus pada efektivitas layanan 

konseling kelompok dengan teknik asertif training dalam 

meningkatkan kemampuan asertivitas, penelitian Sri Ratnasari dan 

Andi Agustan Arifin berfokus pada efektivitas konseling 

kelompok dengan teknik asertif training terhadap peningkatan 

interaksi sosial siswa. Sedangkan dalam penelitian kali ini fokus 

terhadap perencanaan dan tahapan dalam layanan konseling 

kelompok dengan teknik asertif training dalam meningkatkan 

perilaku asertif siswa.  Sehingga penelitian ini berbeda dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya sehingga layak untuk dikaji dan 

dilanjutkan.   

H. Metode Penelitian 

 Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data yang akan digunakan untuk tujuan dan 

kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata 

kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan 

kegunaan.
14

 

a. Jenis dan Sifat Penelitian 

  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 

kualitatif. Metode kualitatif adalah suatu metode yang menitik 

beratkan pada penggalian suatu makna, pengertian, konsep, 

gejala, karakteristik, maupun gambaran suatu kejadian 

                                                           
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: 

Alfabeta CV, 2017), 3. 
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menggunakan beberapa design serta disajikan secara naratif.
15

 

Menurut Jhon W Creswell design dalam metode penelitan 

kualitatif terbagi kedalam lima bagian yaitu :  

1) Etnografi merupakan desain penelitian kualitatif untuk 

menggambarkan, menganalisis, dan menafisrkan suatu pola 

kelompok berbagai budaya yang dilakukan bersama baik 

perilaku, keyakinan dan bahasa yang berkembang dari waktu 

kewaktu. 

2) Ground Theory merupakan metode riset kualitatif yang 

menggunakan suatu set prosedur yang sistematik untuk 

mengembangkan suatu teori secara induktif tentang suatu 

fenomena. Metode ini dimulai dari suatu pernyataan yang 

masih kabur dan akhirnya menghasilkan teori yang 

dikumpulkan dari berbagai data.  

3) Case Studies suatu metode untuk memahami individu yang 

dilakukan secara integratif dan komprehensif agar diperoleh 

pemahaman yang mendalam tentang individu tersebut beserta 

masalah yang dihadapinya dengan tujuan masalahnya dapat 

terselesaikan dan memperoleh perkembangan diri yang baik. 

4) Fenomenologi merupakan desain penelitian kualitatif yang 

diaplikasikan untuk mengungkap kesamaan makna yang 

menjadi esensi dari suatu konsep atau fenomena yang secara 

sadar dan individual dialami oleh sekelompok individu dalam 

hidupnya.  

5) Naratif merupakan desain penelitian kualitatif yang 

mendeskripsikan kehidupan individu, mengumpulkan, 

mengatakan cerita tentang individu, dan menuliskan cerita 

atau riwayat pengalaman individu tertentu.
16

 

                                                           
15 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif Dan Penelitian 

Gabungan (Jakarta: kencana, 2014), 58. 
16 John W Creswell, Research Design : Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, 

Dan Campuran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016). 
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Penelitian ini menggunakan penelitian dengan 

pendekatan deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan 

memberikan gambaran secara jelas dan sistematis terkait 

dengan objek yang diteliti dengan memberikan informasi data 

yang valid terkait dengan data dan fenomena yang ada di 

lapangan.
17

 Data yang dikumpulkan terutama berupa kata-

kata, kalimat atau gambar yang memiliki makna dan mampu 

memacu timbulnya pemahaman yang lebih nyata daripada 

sekedar angka atau frekuensi. Penelitian menekankan cacatan 

dengan deksripsi kalimat yang rinci, lengkap, mendalam yang 

menggambarkan situasi yang sebenarnya guna mendukung 

penyajian data.
18

  

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis 

penelitian studi kasus, jenis metode penelitian studi kasus 

(case study) adalah bagian dari metode penelitian kualitatif 

yang mengalami suatu kasus tertentu secara lebih mendalam 

dengan melibatkan pengumpulan beraneka ragam sumber 

informasi. Studi kasus adalah bidang studi tentang kekususan 

dan kompleksitas suatu kasus tunggal dan berusaha untuk 

mengerti kasus tersebut dalam konteks, situasi dan waktu 

tertentu.
19

 Berdasarkan tujuan dari penelitian penulis 

menggunakan studi kasus Explanatory Study. Explanatory 

Study yaitu untuk menjelaskan suatu situasi, biasanya dalam 

bentuk hubungan sebab akibat (didahului dengan desain 

survey atau eksperimen).
20

 

 

 

 

                                                           
17 Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana, 2006). 
18 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian 

Pendidikan Bahasa (Solo: Cakra Books, 2014). 96 
19 J.R Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan 

Keunggulan (Jakarta: PT Grasindo, 2010).h.37-49 
20 Gunawan Adhan Mohamad Adnan Latief Rukminingsih, Metode 

Penelitian Pendidikan Penelitian Kuantitatif, Penelitian Kualitatif,Penelitian 

Tindakan Kelas (Yogyakarta: Erhaka Utama, 2020).h.106  
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b. Sumber Data 

  Menurut Suharsimi Arikunto Sumber data yang 

dimaksud dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh.
21

 Sedangkan menurut Sutopo sumber data adalah 

tempat data diperoleh dengan menggunakan metode tertentu 

baik berupa manusia, artefak, ataupun dokumen-dokumen.
22

 

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa sumber data adalah 

subjek darimana data diperoleh. Jika peneliti menggunakan 

kuesioner atau wawancara dalam proses pengumpulan data 

maka sumber data disebut responden. Jika menggunakan 

teknik observasi maka sumber data dapat berupa benda gerak 

atau proses sesuatu. Dan apabila peneliti menggunakan 

dokumentasi, maka sumber data berupa dokumen atau catatan. 

  Sumber data dalam penelitian ini dapat 

diklasifikasikan menjadi dua sumber yakni:  

a. Sumber data primer 

 Data primer adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan secara langsung di lapangan oleh peneliti 

atau yang bersangkutan yang memerlukannya. Data 

primer didapat dari sumber informan yaitu individu atau 

perseorangan seperti hasil wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti. Contoh dari data primer diantaranya yaitu 

catatan hasil wawancara, hasil observasi lapangan, data-

data mengenai informan. Dalam penelitian ini sumber 

data primer diperoleh dari hasil wawancara dan observasi 

dengan guru Bimbingan Konseling dan siswa kelas VIII 

SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung.  

b. Sumber data sekunder 

 Sedangkan data sekunder adalah data yang didapat 

secara tidak langsung atau melalui sumber lainnya yang 

                                                           
21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik 

(Jakarta: Rineka  Cipta., 2013), h 172. 
22

 Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif (Surakarta: UNS, 2006), h 56–

57. 
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sudah tersedia sebelum penulis melakukan penelitian. 

Data sekunder meliputi dokumen resmi milik pihak 

instansi yang terkait dengan pembahasan yang sesuai 

dengan penelitian yang sedang diteliti. 

 

c. Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data adalah proses yang sistematis dan 

standar guna memperoleh data yang diperlukan.
23

 Metode 

pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan peneliti 

untuk mengumpulkan data-data atau informasi dalam suatu 

penelitian, untuk mendapatkan data yang diperlukan, dalam 

hal ini penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan 

data sebagai berikut: 

1. Observasi 

 Observasi adalah pengamatan secara langsung yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap objek yang sedang diteliti 

secara objektif dan hasilnya dicatat secara sistematis agar 

diperoleh gambaran yang konkrit pengamatan dapat 

dilakukan secara langsung ataupun secara tidak langsung. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis observasi 

non-partisipan, yaitu peneliti melakukan pengamatan 

tanpa terlibat dan mengambil bagian terhadap objek yang 

diobservasi, melainkan peneliti hanya melihat dan 

mengamati dari dekat terhadap objek yang diobservasi. 

Metode ini digunakan untuk mengetahui pelaksanaan 

layanan konseling kelompok dengan teknik asertif 

training dalam meningkatkan perilaku asertif di SMP Al-

Azhar 3 Bandar Lampung. 

2. Wawancara 

 Wawancara adalah interaksi bahasa secara langsung 

yang dilakukan oleh dua orang dengan tujuan salah 

satunya mendapat informasi. Secara singkatnya 

                                                           
23 Moh Nadzir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), h 24. 
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wawancara terdiri dari atas beberapa topik pertanyaan 

yang disiapkan oleh peneliti yang kemudian diberikan 

kepada informan atau seseorang  yang dimintai informasi 

kemudian peneliti tersebut merekam atau mencatat 

jawabannya sendiri. 

 Dalam hal ini penulis menggunakan wawancara 

terstruktur. Wawancara terstruktur merupakan wawancara 

yang menggunakan pedoman atau daftar pertanyaan yang 

telah tersusun secara sistematis. Wawancara dalam 

penelitian ini digunakan guna menggali informasi tentang 

perilaku peserta didik yang memiliki perilaku asertif yang 

rendah, wawancara ini ditujukan kepada guru bimbingan 

dan konseling serta siswa kelas IX SMP Al-Azhar 3 

Bandar Lampung.  Wawancara dilakukan berkaitan 

dengan tema yang diteliti oleh penulis yaitu pelaksanaan 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik assertive 

training dalam meningkatkan perilaku asertif di SMP Al-

Azhar 3 Bandar Lampung. Wawancara ini dibuat secara 

tertulis dan terstruktur sebelum wawancara dilaksanakan, 

tujuan wawancara ini sendiri yaitu untuk pelengkap data 

mengenai pelaksanaan layanan konseling kelompok yang 

tidak dapat diperoleh dari observasi.  

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan catatan-catatan  peristiwa 

yang sudah berlalu yang dapat berbentuk berupa tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Teknik dokumentasi merupakan teknik yang sangat 

penting dalam penelitian ini guna memperoleh data secara 

langsung dari tempat penelitian. Metode dokumenter 

adalah alat pengumpulan datanya disebut form pencatatan 

dokumen, dan sumber datanya berupa catatan atau 

dokumen yang tersedia. Seperti halnya kehadiran siswa 
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dalam mengikuti acara-acara pelajaran di kelas, 

dokumennya terlihat pada daftar hadir siswa.
24

  

 Pada teknik ini, peneliti bertujuan untuk 

memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber 

tertulis atau dokumen yang ada di tempat penelitian. 

surat-surat atau bukti-bukti tertulis seperti dokumentasi 

yang diperlukan oleh peneliti meliputi dokumentasi 

tentang profil sekolah, daftar nama peserta didik kelas IX 

SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung, dan foto-foto yang 

terkait pelaksanaan layanan, rencana pelaksanaan layanan 

(RPL), serta laporan kegiatan pelaksanaan layanan  

konseling kelompok teknik assertive training dalam 

meningkatkan perilaku asertif di SMP Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung. 

d. Teknik Analisis Data  

 Tahapan dalam analisis dan Interpretasi data yaitu: 

a. Tahap pertama yaitu Mengolah dan mempersiapkan data 

untuk dianalisis. Dalam tahapan ini melibatkan hasil 

transkripsi wawancara, men-scaning materi mengetik 

data lapangan, dan menyusun data tersebut kedalam 

jenis-jenis yang berbeda tergantung pada sumber 

informasi. 

b. Tahap kedua yaitu Membaca keseluruhan data. Dalam 

tahapan ini peneliti kualitatif terkadang menulis 

catatancatatan khusus atau gagasan umum tentang data 

yang didapatkan  

c. Tahap yang ketiga yaitu menganalisis lebih detail dengan 

meng-coding data. Coding adalah tahap mengolah data 

menjadi segmen tulisan sebelum memaknainya. Didalam 

tahapan ini melibatkan beberapa tahapan seperti, 

mengambil data yang telah dikumpulkan selama proses 

pengumpulan, mensegmentasi kalimat-kalimat kedalam 

                                                           
24

 Faisal Sanafiah, Format-format Penelitian Sosial (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2007), 53. 
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suatu kategori, lalu melebeli kategori dengan istilah 

khusus, yang sering kali didasarkan pada istilah atau 

bahasa yang benar-benar berasal dari partisipan.  

d. Tahap yang keempat yaitu menerapkan proses coding 

untuk mendeskripsikan setting, orang-orang, kategori 

kategori, dan tema yang akan dianalisis  

e. Tahap yang kelima yaitu tunjukkan bagaimana deskripsi 

dan tema-tema ini akan disajikan kembali dalam 

narassi/laporan kualitatif dengan berdasarkan ukuran 

pemahaman dan keterampilan. 

f. Tahap ke enam yaitu menginterpretasi atau memakai data, 

interpretasi data dapat berupa makna yang berasal dari 

literatur atau teori. Dalam hal ini peneliti menegaskan 

apakah hasil penelitiannya membenarkan atau 

menyangkal informasi sebelumnya. Interpretasi atau 

pemaknaan dari data dan analisis ini juga dapat 

memunculkan pertanyaan-pertanyaan baru yang perlu di 

jawab selanjutnya.
25

 

 

e. Pemeriksaan Keabsahan Data 

 Setiap penelitian harus dapat dipertanggung jawabkan 

supaya dapat dipercaya oleh semua pihak, untuk itu tentunya 

perlu diadakan pengecekan keabsahan data penelitian. Teknik 

ini merupakan faktor yang menentukan dalam penelitian 

kualitatif untuk mendapatkan validitas data yang baik.
26

 

Menurut Creswell , ada delapan strategi untuk menguji 

validitas penelitian kualitatif , Strategi-strategi validasi yang 

dimaksud adalah sebagai berikut: 

a. Triangulasi.  

Triangulasikan atau bandingkan informasi dari sumber 

data yang berlainan dengan cara menemukan evidensi 

atau bukti-bukti dari aneka sumber itu serta gunakan 

                                                           
25 John W Creswell, Research Design : Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, 

Dan Campuran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016),  h 58. 
26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 
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evidensi itu untuk memberikan sebuah justifikasi yang 

koheren bagi tema- tema yang berhasil ditemukan. 

b. Member checking atau pengecekan kembali pada 

partisipan.  

Untuk memastikan keakuratan temuan-temuan berupa 

tema- tema, rumusan tema- tema itu sebaiknya dibawa 

kembali dan ditunjukkan kepada partisipan untuk 

mengetahui apakah mereka merasa bahwa rumusan tema- 

tema itu sudah akurat. Baru sesudah rumusan tema- tema 

tersebut disetujui ketepatannya oleh partisipan peneliti 

boleh mulai menuliskannya sebagai laporan akhir.  

 

c. Thick description atau deskripsi mendalam.  

Gunakan deskripsi mendalam dalam memaparkan 

temuan-temuan. Sajikan deskripsi yang sangat rinci 

tentang setting atau lingkungan penelitian serta paparkan 

dan diskusikan tema- tema dengan berbagai macam 

perspektif atau sudut pandang. Dengan cara itu hasil-hasil 

penelitian menjadi lebih realistik dan lebih kaya atau 

mendalam.  

d. Bias.  

Uraikan kemungkinan bias yang dibawa peneliti ke dalam 

penelitiannya dalam bentuk refleksi-diri yang jujur. 

Penelitian kualitatif yang baik lazim memuat catatan kritis 

dari peneliti tentang kemungkinan interpretasinya 

terhadap temuan-temuan penelitian dibentuk atau 

dipengaruhi oleh latar belakang pribadinya, seperti 

gender, budaya, sejarah, dan asal-usul sosioekonomiknya.  

e. Informasi negatif.  

Sajikan informasi negatif atau menyimpang yang tidak 

sejalan atau bertolakbelakang dengan tema- tema saat 

mendiskusikan evidensi atau bukti-bukti tentang tema- 

tema yang ditemukan. Dengan juga menyajikan bukti-

bukti yang bertentangan dan bukan melulu yang sejalan 

atau mendukung tematema, uraian menjadi lebih realistik 

maka juga lebih valid.  
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f. Berada dalam jangka waktu yang panjang di lapangan.  

Dengan berada dalam jangka waktu yang panjang di 

lapangan peneliti akan mampu mengembangkan 

pemahaman yang mendalam tentang fenomen yang diteliti 

serta dapat memberikan informasi yang rinci baik tentang 

lokasi penelitian maupun tentang para partisipannya, 

sehingga mengukuhkan kredibilitas uraian atau 

laporannya.  

g. Peer debriefing atau review oleh sejawat.  

Untuk memastikan keakuratan laporannya, peneliti lazim 

meminta seorang sejawat melakukan review dan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan kritis tentang 

penelitiannya. Strategi ini akan memperteguh validitas 

laporan penelitiannya.  

h. Auditor eksternal.  

 Peneliti juga bisa meminta seorang auditor yang tidak 

mengenal peneliti maupun proyek penelitiannya untuk 

melakukan asesmen secara objektif terhadap proyek 

penelitian selama penelitian itu masih berlangsung atau 

sesudah berakhir. Objek penilaian lazim difokuskan pada 

keakuratan transkripsi data, kesesuaian antara pertanyaan- 

pertanyaan penelitian dan data, proses analisis data mulai 

dari data kasar sampai interpretasinya.
27

 

Metode yang digunakan peneliti untuk mengetahui 

kredibilitas data yaitu dengan metode triangulasi. 

 Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data 

yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. 

Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan 

data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan 

wawancara yang mendalam dan dokumentasi untuk sumber 

                                                           
27 A. Supratikna, Metodologi Penelitian Kuantitatif & Kualitatif Dalam 

Psikologi (. (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2015), 67–70. 
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data yang sama secara serempak. Dalam penelitian ini 

triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber , 

triangulasi metode.  

1. Triangulasi sumber dilakukan dengan pengecekan ulang 

informasi yang diperoleh peneliti dari hasil wawancara 

antara informan satu ke informan lainnya. 

2. Triangulasi metode dilakukan dengan berbagai metode 

dalam pendataan. Dalam penelitian ini metode yang 

digunakan wawancara mendalam, dan observasi. 

I. Sistematika Pembahasan 

 Untuk mempermudah dalam melihat dan mengetahui 

pembahasan yang ada pada skripsi ini secara menyeluruh, maka 

perlu dikemukakan dalam sistematika yang merupakan kerangka 

dan pedoman penulisan skripsi. Adapun sistematika penulisan 

disusun sebagai berikut : 

1. Bagian Awal 

Pada bagian awal memuat halaman sampul, halaman 

sampul, halaman abstrak, halaman pernyataan 

orisinalitas, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, motto, persembahan, Riwayat hidup, , 

kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, 

daftar lampiran.  

2. Bagian Substansi (Inti) 

  Bagian utama terdiri dari bab dan sub bab yaitu 

sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari penegasan judul, latar belakang 

masalah, fokus dan subfokus penelitian,  rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian 

dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini terdiri dari dua sub bab yakni layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik assertive training 
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dan perilaku asertif . Sub bab tentang layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik assertive training 

terdiri dari pengertian layanan bimbingan kelompok, 

tujuan bimbingan kelompok, asas-asas bimbingan 

kelompok, komponen-komponen bimbingan 

kelompok, tahap layanan bimbingan kelompok, 

pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, pengertian 

teknik assertive training, tujuan assertive training, 

prosedur penerapan assertive training. Kemudian sub 

bab tentang perilaku asertif terdiri dari pengertian 

perilaku aserif, faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku asertif, karakteristik dari asertif, manfaat 

perilaku asertif. 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Bab ini berisikan mengenai gambaran umum objek, 

penyajian fakta dan data penelitian. 

BAB IV ANALISIS PENELITIAN 

Dalam bab ini berisikan tentang analisis data 

penelitian, dan temuan penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini terdiri dari kesimpulan, dan 

rekomendasi. Bab ini memuat tentang temuan studi 

berupa kesimpulan dari keseluruhan pembahasan dan 

saran rekomendasi dari hasil kesimpulan tersebut. 

3. Bagian Akhir 

Sementara itu bagian akhir dalam penulisan penelitian 

ini ialah bagian yang berisi daftar rujukan dan 

lampiran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Perencanaan  

Perencanaan merupakan suatu proses penentuan tujuan 

atau sasaran yang hendak dicapai dan menetapkan jalan dan 

sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan seefisien dan 

seefektif mungkin. Perencanaan merupakan aktivitas atau 

keputusan apapun yang diputuskan dalam suatu dalam suatu 

organisasi dalam jangka waktu tertentu. Perencanaan yang matang 

maka akan tujuan yang hendak dicapai secara optimal. Dalam 

merencanakan program bimbingan dan konseling, seorang 

konselor hendaknya memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Analisis permasalahan siswa. 

2. Penentuan tujuan yang ingin dicapai. 

3. Penentuan jenis kegiatan yang akan dilakukan. 

4. Penentuan teknik dan strategi kegiatan. 

5. Penentuan personel-personel yang akan melaksanakan. 

6. Fasilitas yang digunakan. 

7. Mengantisipasi kemungkinan hambatan dalam pelaksanaan 

kegiatan bimbingan konseling.
28

 

8. Waktu dan tempat artinya kapan kegiatan dilakukan dan 

dimana kegiatan itu dilakukan 

B. Layanan Konseling Kelompok 

1. Pengertian Layanan Konseling Kelompok 

  Konseling kelompok menurut Pauline Harrison 

adalah konseling yang terdiri dari 4 sampai 8 anggota 

kelompok (konseli) yang bertemu dengan 1 sampai 2 

konselor. Dalam prosesnya konseling kelompok dapat 

membicarakan beberapa masalah, seperti kemampuan dalam 

membangun hubungan komunikasi, pengembangan harga diri, 

                                                           
28 Sugiyo, Manajemen Bimbingan dan Konseling (Semarang: Widya Karya, 

2011), 30–36. 
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dan keterampilan dalam mengatasi masalah.
29

 Menurut 

Prayitno, konseling kelompok adalah usaha pemberian 

bantuan yang diberikan oleh seorang ahli (konselor) kepada 

orang yang membutuhkan bantuan untuk mengentaskan 

masalah yang sedang dihadapi dalam suasana kelompok.
30

  

  Layanan konseling kelompok adalah layanan 

konseling perorangan yang dilaksanakan dalam suasana 

kelompok, dimana ada konselor dan ada klien yaitu para 

anggota kelompok yang jumlahnya lebih dari dua orang. 

Layanan bimbingan dan konseling ini memungkinkan peserta 

didik memperoleh kesempatan untuk membahas dan 

pengentasan masalah yang dialami melalui dinamika 

kelompok. Maksudnya, semua kegiatan kelompok saling 

berinteraksi, bekerja sama, bebas mengeluarkan pendapat, 

menanggapi, memberi saran serta apa yang dibicarakan akan 

bermanfaat bagi setiap anggota kelompok.
31

 Selanjutnya 

Rahman juga berpendapat bahwa ―layanan konseling 

kelompok adalah layanan bimbingan dan konseling yang 

diberikan kepada sekelompok individu. Selain itu bentuk 

layanan kelompok ini memiliki keuntungan tersendiri, dengan 

satu kali pemberian layanan, telah memberikan manfaat atau 

jasa kepada sekelompok orang‖.
32

 

  Melalui konseling kelompok, konseli akan 

memperoleh sebuah umpan balik berupa tanggapan dan 

pengalaman dari anggota kelompok lain dalam mengatasi 

permasalahan yang sedang dihadapinya, konseli yang awalnya 

takut untuk mengekspresikan dirinya setelah dilasanakannya 

konseling kelompok akan lebih aktif dalam berinteraksi, 

melakukan interaksi sosial dengan cara memberi dan 

menerima dalam proses konseling kelompok diharapkan dapat 

menimbulkan rasa saling menolong, menerima serta 

                                                           
29

 Kurnanto, M.Edi, Konseling Kelompok (Bandung: Alfabeta, 2013), 7. 
30 Prayitno dkk, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, 307. 
31 Prayitno dkk, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, 311. 
32 Abdul Rahman, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Rineka  Cipta., 

2003), 64. 
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berempati sehingga akan terbentuk sebuah konsep diri yang 

positif pada diri peserta didik.
33

  

  Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa layanan konseling kelompok 

adalah proses pemberian informasi atau bantuan yang 

diberikan oleh seorang ahli (guru pembimbing/konselor) yang 

dilakukan secara berkelompok dengan tujuan untuk 

membantu individu/konseli dalam mempertimbangkan dan 

mengambil keputusan yang tepat sehingga dapat 

meningkatkan kepercayaan diri peserta didik dalam 

membangun hubungan sosial. Dengan adanya layanan 

konseling kelompok dapat dilakukan efisiensi dalam bidang 

waktu, tenaga, dan juga pikiran, selain itu juga dalam layanan 

konseling kelompok setiap anggota kelompok memiliki 

kesempatan yang sama dalam menggali setiap permasalahan 

yang dialami oleh anggota kelompok. Dalam suasana 

kelompok juga dapat digunakan sebagai sarana belajar untuk 

mengekspresikan perasaan dan menunjukan perhatian kepada 

orang lain.  

2. Perbedaan Konseling Kelompok dan Bimbingan 

Kelompok 

Berikut beberapa perbedaan antara konseling kelompok 

dengan bimbingan kelompok secara ringkas: 

1) Konseling kelompok merupakan suatu proses pencegahan 

dan penyelesaian masalah serta mendorong aktivitas 

perkembangan anggota-anggotanya. Sementara itu 

bimbingan kelompok lebih bersifat pemberian informasi 

dan program-program pencegahan. 

2) Jumlah anggota dalam bimbingan kelompok lebih banyak 

jika dibandingkan dengan anggota dalam konseling 

kelompok. 

                                                           
33 Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Konseling Di Sekolah 

(Jakarta: Rineka  Cipta., 2008), 128. 
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3) Konseling kelompok memerlukan seorang ketua yang 

terampil dan memiliki pelatihan dalam menanganinya, 

sementara dalam bimbingan kelompok tidak perlu. 

4) Interaksi dalam konseling kelompok sangat penting dan 

melibatkan banyak aspek, sedangkan dalam bimbingan 

kelompok interaksi dua arah tidak begitu penting, karena 

seringkali interaksi hanya terjadi  satu arah, yaitu dari 

pemimpin atau guru ke instruktur atau anggota dalam 

kelompok saja. 

5) Anggota dalam konseling kelompok perlu berbagi 

informasi pribadi untuk meningkatkan kualitas kelompok 

tetapi dalam bimbingan kelompok anggota tidak perlu 

mengenal anggota-anggotanya secara mendalam. 

6) Suasana yang nyaman sangat penting dalam konseling 

kelompok untuk mendorong perkembangan yang positif, 

tetapi untuk menyampaikan informasi dapat diadakan di 

tempat yang cukup tenang dan terbuka. 

7) Setiap individu dalam konseling kelompok memiliki 

kesempatan untuk berperan sebagai orang yang memberi 

dan menerima bantuan karena setiap anggota saling 

berbagi masalah. Situasi ini tidak terjadi dalam kegiatan 

bimbingan kelompok. 

8) Informasi dalam konseling kelompok ditentukan bersama-

sama tetapi informasi dalam bimbingan kelompok telah 

ditentukan oleh pemimpin.  

9) Sesi dalam konseling kelompok lebih banyak. Dalam 

pertemuan bimbingan kelompok hanya dapat diadakan 

satu atau dua kali. 

10) Anggota dalam konseling kelompok harus menunjukkan 

minat yang mendalam karena kontribusi setiap anggota 

kelompok sangat penting untuk keberhasilan kelompok. 

Dalam bimbingan kelompok, anggota dapat berkontribusi 

jika mereka tidak mau.
34

 

 

                                                           
34 Amla Salleh, Bimbingan dan Kaunseling Sekolah (Malaysia: Universiti 

Kebangsaan Malaysia, 2006), 126–27. 
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3. Dinamika Kelompok 

  Dinamika kelompok merupakan jiwa yang 

menghidupkan dan menghidupi suatu kelompok. Yang 

artinya, melalui dinamika kelompok diharapkan mampu 

mengarahkan setiap anggota kelompok untuk melakukan 

hubungan intrapersonal satu sama lain, demi terwujudnya 

kelompok yang kohesif. 
35

 Shertzer dan Stone mengemukakan 

definisi dinamika kelompok, yaitu interaksi yang kuat antar 

anggota kelompok yang terjadi untuk mencapai tujuannya. 

Disebutkan pula bahwa produktivitas kelompok akan tercapai 

jika terjadi interaksi yang harmonis antar anggotanya.
36

 

  Adapun aspek-aspek dinamika kelompok 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Komunikasi dalam kelompok  

Dalam komunikasi akan terjadi transfer ide atau gagasan 

yang diubah menjadi simbol oleh komunikator kepada 

komunikan melalui media. 

2) Kekuatan didalam kelompok  

Dalam interaksi antar anggota kelompok terdapat suatu 

kekuatan atau pengaruh yang dapat membentuk 

kekompakan dalam kelompok. 

3) Kohesi kelompok  

Merupakan sejumlah faktor yang mempengaruhi anggota 

kelompok untuk tetap menjadi anggota kelompok.
37

 

 

4. Tujuan Layanan Konseling Kelompok 

  Konseling kelompok bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan sosialisasi khususnya 

kemampuan berkomunikasi siswa. Melalui layanan konseling 

                                                           
35 Prayitno, Layanan bimbingan dan konseling kelompok (dasar dan profil) 

(Jakarta: Ghalia  Indonesia, 1995), 35. 
36 Tatiek Romlah, Teori dan Peraktek Bimbingan Kelompok (Malang: 

Universitas Negeri Malang, 2001), 32. 
37 Siti Hartinah, Konsep Dasar Bimbingan Kelompok (Bandung: Refika 

Aditama, 2009),  64. 
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kelompok semua hal-hal yang menghambat atau mengganggu 

sosialisasi dan komunikasi dapat diungkap dan didinamikakan 

melalui berbagai teknik sehingga kemampuan sosialisasi dan 

komunikasi siswa dapat berkembang secara optimal serta 

dapat menyelesaikan permasalahan individu. 
38

 

  Barriyah mengungkapkan terdapat beberapa tujuan 

dari konseling kelompok yaitu sebagai berikut:  

1) Membantu individu dalam pencapaian perkembangan 

secara optimal. 

2) Berperan mendorong munculnya motivasi kepada klien 

untuk merubah perilakunya dengan memanfaatkan potensi 

yang dimilikinya. 

3) Klien dapat mengatasi masalahnya lebih cepat dan tidak 

menimbulkan gangguan emosi. 

4) Menciptakan dinamika sosial yang berkembang intensif. 

5) Mengembangkan keterampilan komunikasi dan interaksi 

sosial yang baik dan sehat.
39

 

 Menurut Dewa Ketut Sukardi tujuan konseling kelompok 

adalah:  

1) Melatih anggota kelompok agar berani berbicara dengan 

orang bayak. atau melatih anggota kelompok mampu 

berkomunikasi dengan baik;  

2) Melatih anggota kelompok agar dapat bertenggang rasa 

terhadap teman sebayanya. maksudnya agar dapat melatih 

anggota kelompok untuk memiliki rasa empati dan 

menjaga hubungan yang harmonis dengan anggota 

kelompoknya;  

3) Dapat mengembangkan bakat dan minat masing-masing 

anggota kelompok;  

4) Mengentaskan permasalahan-permasalahan kelompok, 

maksudnya agar dapat membantu siswa dalam 

                                                           
38 Ibid., 314. 
39 Lumongga Lubis Namora, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam 

Teori Dan. Praktik (Jakarta: Kencana Prenada Media Gru, 2011), 205. 
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menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi oleh para 

anggota kelompok. 

  Menurut Corey tujuan dari para anggota kelompok 

mengikuti konseling kelompok yaitu sebagai berikut: 

1) Meningkatkan kesadaran dan pengetahuan diri; untuk 

mengembangkan rasa identitas keunikan seseorang. 

2) Untuk lebih mengetahui kesamaan kebutuhan dan 

permasalahan antar anggota kelompok dan untuk 

mengembangkan rasa keterkaitan antara anggota 

kelompok.  

3) Untuk membantu antar anggota kelompok belajar 

bagaimana membangun sebuah hubungan yang bermakna. 

4) Untuk membantu anggota kelompok menemukan 

kekuatan pada keluarga dan komunitas mereka sebagai 

cara untuk mengatasi kekhawatiran. 

5) Untuk meningkatkan penerimaan diri, kepercayaan diri, 

harga diri, dan untuk membuat pandangan baru tentang 

diri sendiri maupun orang lain 

6) Untuk mempelajari bagaimana cara mengekspresikan 

emosi seseorang dengan cara yang sehat 

7) Untuk mengembangkan perhatian dan kasih sayang terkait 

kebutuhan dan perasaan orang lain 

8) Untuk menyadari pilihan seseorang dan membuat pilihan 

dengan bijak 

9) Untuk memperjelas nilai-nilai seseorang dan memutuskan 

apakah dan bagaimana cara mengubahnya 

10) Untuk mempelajari berbagai keterampilan sosial yang 

efektif.
40

 

  Adapun menurut Latipun menyatakan tujuan dari 

konseling kelompok dapat dibedakan menjadi dua, yaitu : 

tujuan teoritis dan tujuan operasional. Tujuan umum dalam 

konseling kelompok yang dapat di perloleh selama sesi 

                                                           
40 Corey Gerald, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi (Bandung: 

Rafika Aditama, 2009), 5. 
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konseling kelompok termasuk tujuan teoritis. Sedangkan 

pengharapan-pengharapan pada diri konseli selama proses 

konseling kelompok berlangsung dan permasalahan yang 

sedang dialami konseli merupakan bagian dari tujuan 

opasional.
41

 

  Jadi, dapat disimpulkan bahwa tujuan konseling 

kelompok adalah mendorong munculnya motivasi individu, 

terkembangnya perasaan, pikiran, wawasan dan sikap terarah 

kepada tingkah laku yang bertanggung jawab, khususnya 

dalam bersosialisasi/komunikasi yang berimbas pada 

pemecahan masalah individu peserta kelompok yang 

mengalami kesulitan dalam perkembangannya dengan 

memanfaatkan dinamika kelompok. 

  Melalui layanan konseling kelompok ini diharapkan 

dapat membantu peserta didik dapat mandiri dalam 

menyelesaikan masalah yang dialaminya serta untuk 

perubahan tingkah laku. Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan 

layanan konseling kelompok sangat dibutuhkan dalam 

menyelesaikan masalah individu atau kelompok baik dalam 

keluarga, sekolah maupun masyarakat. 

5. Tahapan Layanan Konseling Kelompok 

1. Tahap Awal 

Dalam pertemuan pertama ini biasanya konselor akan 

memperkenalkan diri secara singkat dan meminta setiap 

anggota memperkenalkan diri sambil meminta pendapat 

anggota mengapa mereka ikut kelompok. Terkadang ada 

juga anggota kelompok yang masih kurang yakin apakah 

ingin bergabung dengan kelompok atau tidak. Dalam 

tahap awal ini konselor memiliki peranan yang penting 

untuk mensukseskan kelompok. Konselor lebih banyak 

mengawali interaksi untuk memudahkan anggota 

kelompok untuk memberikan pendapat atau memberikan 

pertanyaan.  

                                                           
41 Latipun, Psikologi Eksperimen (Malang: UMM Press, 2011), 152. 
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Biasanya pada tahap ini anggota kelompok masih 

belum memiliki rasa percaya antara satu dengan yang 

lain. Hal-hal yang biasa terjadi pada anggota kelompok 

dalam tahap ini diantaranya: 

1. Takut dan bimbang. 

2. Tidak yakin kepada ketua. 

3. Tidak berterus terang. 

4. Memikirkan peran yang boleh dimainkan. 

5. Memikirkan apakah akan terus berada dalan 

kelompok atau keluar saja. 

6. Menonton apapun yang terjadi. 

7. Belum ada kepercayaan. 

8. Belum ada kejelekan. 

9. Apa yang diceritakan hanya bersifat umum. 

10. Anggota kelompok memikirkan siapa yang boleh 

dipercayai. 

2. Tahap Peralihan (Transisi) 

Setelah mengenal satu sama lain, proses konseling 

kelompok beralih kepada tahap peralihan (transisi). Tahap 

ini lebih dikenal sebagai tahap berhadapan (konfrontasi) 

dan konflik. Kedaan kelompok terkadang menjadi tegang 

apabila ketua membiarkan setiap anggota kelompok bebas 

mengeluarkan pendapat dan bantahan terhadap masalah 

yang sedang dibicarakan. Terkadang anggota kelompok 

merasa ketua kelompok tidak memainkan tugasnya dalam 

memimpin kelompok. Konflik dan ketidakpuasan adalah 

sesuatu yang positif dalam konseling kelompok. Ini 

karena semakin banyak pertentangan dan konflik yang 

ada, maka semakin banyak perbedaan pikiran yang 

dilakukan oleh anggota kelompok secara tidak sadar. 

Kemudian anggota kelompok dapat melihat sifat asli dari 

anggota kelompok lain. Sebagai contoh anggota 

kelompok akan mendapati ada anggota kelompok lain 

yang suka menentang, tidak mudah mendengar pendapat 

orang lain atau selalu menyerah. Tingkah laku yang 

dipamerkan di dalam kelompok kadang-kadang adalah 
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tingkah laku sebenarnya dari anggota kelompok ketika di 

luar kelompok. Namun semua perasaan ketidak puasan 

anggota kelompok harus diselesaikan sebelum memasuki 

tahapan selanjutnya. Oleh karena itu, setiap anggota 

kelompok harus diberikan dorongan dan peluang untuk 

menyatakan perasaan yang dialaminya baik terhadap 

orang lain ataupun dirinya sendiri.  

3. Tahap Perkembangan 

Pada tahap ini biasanya anggota kelompok telah 

saling mengenal antara satu sama lain dengan mendalam. 

Semua pengalaman pada saat tahap peralihan dijadikan 

sebagai panduan untuk mewujudkan kelompok yang 

mampu berkembang ke arah positif. Pada tahap ini 

anggota kelompok merasa lebih bebas untuk 

mengemukakan pendapatnya terhadap suatu 

permasalahan. Anggota kelompok lebih terbuka dalam 

menerima teguran dari anggota kelompok lain. Teguran 

dan masukan dianggap sebagai hal yang positif untuk 

memperbaiki kelemahan diri. Pada tahap ini juga fokus 

terhadap suatu permasalahan yang telah disetujui. Sifat 

bekerjasama dan perasaan saling menghormati antara satu 

sama lain akan memudahkan pencapaian tujuan dari 

kelompok.  

 

4. Tahap Pengakhiran 

Tahap pengakhiran adalah tahap terakhir dalam 

proses konseling kelompok. Ada juga anggota kelompok 

yang tidak mau mengakhiri kelompok karena merasakan 

perasaan nyaman yang telah terjalin dan harus diteruskan. 

Namun demikian, pengakhiran kelompok harus dilakukan 

sebagaimana telah disetujui dalam tahap awal. Biasanya 

ketua kelompok akan mengingatkan bahwa kelompok 

akan diakhiri dalam beberapa sesi lagi. Hal ini bertujuan 

untuk memastikan setiap anggota kelompok bersedia dan 

tidak membawa permasalahan-permasalahan baru 

sebelum permasalahan yang sedang dibicarajan dapat 

diselesaikan. Sebelum mengakhiri sesi terakhir, ketua 
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kelompok harus memastikan segala isu yang 

dibincangkan dapat diselesaikan oleh ahli. Ketua 

kelompok akan merumuskan apa yang telah berlaku 

sepanjang sesi. Anggota kelompok juga ditanya apakah 

yang telah dipelajari  sepanjang mengikuti kelompok. 

Anggota kelompok juga diminta menunjukan keyakinan 

untuk melaksanakan atau mengaplikasikan pengalaman-

pengalaman ketika di dalam kelompok ke dunia luar atau 

dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Setiap anggota 

kelompok akan diberi kesempatan untuk memberikan 

kata-kata positif kepada anggota kelompok lain. Ketua 

mengakhiri konseling kelompok.  

  Menurut Namora tahapan-tahapan konseling 

kelompok adalah sebagai berikut:  

a) Prakonseling  

 Tahap prakoseling dianggap sebagai tahap awal 

pembentukan kelompok. Adapun hal-hal yang mendasar 

dibahas pada tahap ini yaitu para anggota kelompok yang 

telah diseleksi akan dimasukkan dalam keanggotaan yang 

sesuai dengan pertimbangan homogenitas. 

b) Tahap Permulaan  

 Tahap ini ditandai dengan dibentuknya struktur 

kelompok, mengeksplorasi harapan anggota, anggota 

mulai belajar fungsi kelompok, sekaligus mulai 

menegaskan tujuan kelompok. Setiap anggota kelompok 

mulai mengenalkan dirinya dan menjelaskan tujuan dan 

harapannya. Kelompok mulai membangun norma untuk 

mengontrol aturan-aturan kelompok dan menyadari 

makna kelompok untuk mencapai tujuan. Peran konselor 

pada tahap ini membantu menegaskan tujuan. 

c) Tahap Transisi  
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 Tahap ini dikenal sebagai tahap peralihan. Pada 

tahap ini diharapkan masalah yang dihadapi masing-

masing anggota kelompok dirumuskan dan diketahui apa 

sebab-sebabnya. Tugas pemimpin kelompok adalah 

mempersiapkan anggota kelompok untuk dapat merasa 

memiliki kelompok. Pada tahap ini anggota kelompok 

akan di arahkan memasuki tahap inti atau tahap kegiatan. 

d) Tahap Kerja  

 Pada tahan keempat ini adalah menyusun rencana-

rencana tindakan. Penyusunan tindakan ini disebut pula 

produktivitas (produktivity). Anggota kelompok merasa 

berada didalam kelompok, mendengar yang lain dan 

terpuaskan dengan kegiatan kelompok. 

e) Tahap Akhir  

 Tahap ini merupakan tahap penutupan. Anggota 

kelompok mulai mencoba melakukan perubahan-

perubahan tingkah laku dalam kelompok. Setiap anggota 

kelompok memberi umpan balik terhadap yang dilakukan 

oleh anggota yang lain. Umpan balik ini sangat berguna 

untuk perbaikan dan dilanjutkan atau diterapkan dalam 

kehidupan anggota kelompok jika dipandang telah 

memadai. 

f) Pascakonseling  

 Setelah proses konseling berakhir, sebaiknya 

konselor menetapkan adanya evaluasi sebagai bentuk 

tindak lanjut dari konseling kelompok. Evaluasi sangat 

diperlukan apabila terdapat hambatan yang terjadi dalam 

proses pelaksanaan kegiatan dan evaluasi dibutuhkan 

untuk mengetahui perilaku anggota kelompok setelah 

proses konseling berakhir 

  Sedangkan menurut Prayitno, tahapan layanan 

konseling kelompok menempuh tahap-tahap sebagai berikut: 
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a) Kegiatan Awal  

 Tahap awal berjalan hingga berkumpulnya para 

(calon) anggota kelompok dan dimulainya tahap 

pembentukan. Dalam tahap awal ini dilakukannya upaya 

untuk menumbuhkan minat bagi terbentuknya kelompok, 

yang meliputi pemberian penjelasan tentang kelompok 

yang dimaksud, tujuan dan manfaat adanya kelompok, 

ajakan untuk memasuki dan mengikuti kegiatan konseling 

kelompok dan memungkinkan adanya kesempatan dan 

kemudahan bagi penyelenggara kelompok yang 

dimaksud.  

b) Kegiatan Peralihan 

 Setelah suasana kelompok terbentuk dan dinamika 

kelompok sudah mulai tumbuh, kegiatan kelompok 

hendaknya dilanjutkan kearah lebih jauh oleh pemimpin 

kelompok menuju kegiatan kelompok yang sebenarnya. 

Oleh karena itu, perlu dilakukannya tahap peralihan. 

c) Kegiatan Pokok  

 Tahap ketiga ini merupakan inti dari kegiatan 

kelompok, maka aspek-aspek yang menjadi isi dan 

pengiringnya cukup banyak, serta masing-masing aspek 

tersebut perlu mendapatkan perhatian yang seksama dari 

pemimpin kelompok. Pada tahap inti mendapatkan alokasi 

waktu yang cukup lama dalam keseluruhan kegiatan 

kelompok. 

d) Kegiatan Pengakhiran  

 Setelah kegiatan kelompok memuncak pada tahap 

ketiga, maka dalam tahap pengakhiran ini kegiatan 

kelompok lebih menurun dan selanjutnya pemimpin 
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kelompok akan mengakhiri kegiatan pada saat yang 

dianggap tepat.
42

 

 Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa tahap dalam konseling kelompok yaitu 

pembentukan kelompok, tahap transisi, tahap inti, tahap 

pengakhiran, tahap evaluasi dan tindak lanjut. Tahapan ini 

dilaksanakan secara bertahap dari tahap pertama sampai 

tahap terakhir, agar konseling kelompok dapat 

terlaksanakan dengan baik.  

6. Ciri-Ciri Pemimpin Kelompok 

  Orang yang paling penting dalam kelompok adalah 

pemimpin. Pemimpin akan merangsang anggota untuk 

terlibat, mencari klarifikasi, menggabungkan dan meringkas 

apa yang telah dibahas sehingga semua diskusi akan fokus 

pada kelompok yang telah ditentukan sebelumnya. 

Seorang pemimpin harus disiapkan secara fisik dan mental 

untuk mengendalikan kelompok tersebut. Selain itu, 

pemimpin harus juga harus jujur dengan anggota kelompok, 

dan tidak berpura kepada anggota kelompok. 

  George & Dustik menyatakan, kejujuran dan 

keterbukaan sangat penting dalam pengembangan kelompok, 

hal ini mencakup kesediaan ketua untuk menerima umpan 

balik dari anggota serta mengevaluasi sejauh mana ia telah 

berkontribusi untuk pengembangan kelompok. Untuk menjadi 

pemimpin kelompok yang efektif, seseorang harus memiliki 

karakteristik sebagai berikut: 

a. mempunyai kemampuan komunikasi yang baik. 

b. besikap terbuka  

c. ikhlas  

d. ramah  

e. tidak mudah untuk menilai  

                                                           
42 Prayitno, Konseling Profesional yang Berhasil Layanan dan Kegiatan  

Pendukung (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 54. 
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f. tenang  

g. mendorong penerimaan  

h. tidak mudah menolak dari orang lain  

i. mudah menerima pendapat dari anggota lainnya  

j. bersedia menerima teguran dari anggota.
43

 

7. Keterampilan Yang Harus Dikuasai Oleh Pemimpin 

Kelompok 

  Corey menegaskan tanpa keterampilan dan pelatihan 

yang dimiliki seseorang, tidak mungkin menjadi pemimpin 

kelompok yang efektif. 

a. Mendengar  

Ketua harus mendengar dengan penuh semangat setiap 

kata yang diungkapkan. Selain itu, pendengar yang baik 

akan mencurahkan pikirannya pada apa yang 

diungkapkan. Corey menyatakan proses mendengarkan ini 

secara aktif berkonsentrasi pada apa yang disebutkan dan 

berfokus pada prilaku non verbal. Selain itu pemimpin 

harus memperhatikan perilaku non verbal masing-masing 

anggota dikelompoknya. 

b. Dorongan minimum  

Dorongan minimum adalah sebuah tanggapan singkat 

oleh pemimpin untuk mendorong anggota untuk terus 

mengatakannya. Hal ini dilakukan saat pemimpin 

mengatakan seperti: mmm...mmm...hmm...hmm...,Ya!, 

Aha, memberikan senyum dan menganggukkan kepala. 

c. Parafrasa  

Mizan dan Halimatun menyatakan parafrasa iyalah respon 

konselor setelah mendengar isi dan mengamati perilaku 

klien  

d. Membuat penjelasan  

Menjelaskan bahwa tujuan anggota harus diikuti dan 

dipahami dengan jelas oleh anggota kelompok. Pemimpin 

                                                           
43 Amla Salleh, Bimbingan dan kaunseling sekolah (Malaysia: Universiti 

Kebangsaan Malaysia, 2006), 137. 
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tidak bisa berpura-pura memahami masalah yang dibahas 

atau disebutkan oleh anggotanya. Pemimpin harus 

meminta klarifikasi jika dia bingung dengan apa yang 

para anggotanya katakan. Jadi pemimpin harus 

menjelaskan kepada anggota lain agar anggota mengerti 

dengan baik.  

e. Pertanyaan  

Pertanyaan dapat di bagi menjadi dua bentuk, yaitu 

pertanyaan tertutup dan pertanyaan terbuka. Mizan dan 

Halimatun menyatakan, beberapa tujuan dengan 

menggunakan pertanyaan tertutup dan terbuka yaitu:  

1) Tujuan pertanyaan tertutup 

(a) Mendapatkan kepastian untuk sebuah fakta;  

(b) Mendapatkan informasi spesifik;  

(c) Beri tahu kami apa yang ingin kami ketahui dari 

mereka;  

(d) Memperhatikan orang dari pada berbicara terlalu 

banyak; dan 

(e) Berikan arah tertentu dalam diskusi. 

2) Tujuan pertanyaan terbuka 

(a) Mempromosikan eksporasi dan ekspansi ketopik 

yang sedang di bahas; 

(b) Memberi ruang kepada anggota yang 

mengekspresikan arahan mereka sendiri tanpa di 

khususkan oleh konselor; 

(c) Pertanyaan terbuka memungkinkan anda 

memberikan informasi tanpa menimbulkan 

perasaan defensif;  

(d) Pertanyaan terbuka anggota membuat pendapat 

sendiri; 

(e) Memberi anggota kesempatan untuk memberikan 

informasi tentang apa yang anggap sangat penting 

dalam pandangannya; dan 

(f) Beri pakar kesempatan untuk menjelaskan 

pandangannya sendiri tanpa dihakimi terlebih 

dahulu. Dari uraikan diatas dapat disimpulkan 

bahwa bentuk pertanyaan yang diajukan oleh 
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ketua akan mempengaruhi perjalanan suatu 

kelompok.  

f. Memberi fokus  

Memberi fokus berarti pemimpin selalu sadar akan 

masalah yang dibahas serta memastikan bahwa pendapat 

anggota selalu relevan satu sama lain dan tidak dikucilkan 

tujuan kelompok yang disepakati. Oleh karena itu perlu 

bagi pemimpin untuk menggabungkan apa yang telah 

dinyatakan oleh masing-masing anggota. 

g. Interpretasi  

Interpretasi adalah sebuah interpretasi atau penjelasan 

yang dibuat oleh ketua untuk suatu masalah berdasarkan 

pemahaman ketua setelah mendengar penjelasan yang 

diungkapkan oleh anggota. Interpretasi akan membantu 

seseorang memahami apa yang telah dinyatakan dalam 

prespektif yang berbeda serta memikirkan berbagai 

bentuk adaptasi juga.  

h. Konfrontasi  

Konfrontasi tidak di buat pada awal sesi. ini karena pada 

awal sesi anggota masih tidak nyaman dan khawatir 

berada pada kelompok. Masalah yang di bahas masih 

ditingkat eksternal saja. Konfrontasi dibuat apabila ketua 

merasa anggota berbicara tidak jujur atau mencoba 

menyembunyikan sesuatu. 

i. Blocking  

Blocking adalah sebuah interfensi yang dilakukan oleh 

ketua untuk menghindari ancaman atau serangan yang 

berlebihan. Corey menyatakan fokus diskusi harus pada 

perilaku tertentu, bukan untuk individu secara 

keseluruhan.  

j. Membuat Ringkasan  

Pemimpin harus membuat ringkasan diskusi yang telah 

dilakukan untuk mencegah sesi diskusi agar tidak fokus. 

Ringkasan tidak hanya dilakukan diakhir sesi, tapi juga 

beberapa kali selama aktivitas kelompok berjalan.  
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k. Pengakhiran Pemimpin harus sadar akan waktu yang 

dihabiskan untuk sesi kelompok. Terkadang karena 

masalah yang dibahas terlalu hangat, maka pemimpin lupa 

untuk menghentikan sesi kelompok.
44

 

8. Komponen Layanan Konseling Kelompok 

Aspek terpenting dalam keberhasilan konseling 

kelompok adalah perencanaan. ini berarti bahwa seorang 

konselor tidak bisa hanya memilih beberapa siswa dan 

melakukan sesi konseling kelompok dengan anggota yang 

disukainya. Perencanaan ini meliputi promosi, yaitu 

menginformasikan siswa tentang adanya program konseling 

kelompok, tujuan, keanggotaan, jumlah sesi yang akan 

dilakukan, tempat dan frekuensi pertemuan. Perencanaan yang 

matang akan memungkinkan konseling kelompok berjalan 

dengan lancar dan memberikan kesempatan kepada pemimpin 

untuk membuat persiapan mental yang memadai. 

a. Promosi konseling kelompok 

Konselor atau orang yang akan melakukan konseling 

kelompok harus melakukan promosi kepada kelompok 

sasarannya tentang konseling kelompok yang akan 

dilakukan. Misalnya jika konselor ingin melakukan 

konseling kelompok di sekolah, konselor dapat membuat 

poster, kertas edaran atau brosur tentang konseling 

kelompok dan membagikannya kepada siswa. Selain itu, 

konselor juga dapat mengunjungi ruang kelas untuk 

mempromosikan konseling kelompok, manfaat 

berpartisipasi di dalamnya dan sebagainya. 

b. Pemilihan anggota konseling kelompok 

Pemilihan anggota dalam konseling kelompok dilakukan 

melalui penyaringan untuk memastikan bahwa anggota 

berada dalam konseling kelompok yang tepat. Dapat 

mengurangi risiko dampak psikologis terhadap partisipasi 

                                                           
44 Gerald, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, 138–46. 
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anggota yang tidak selaras. Untuk melakukan screening, 

konselor dapat meminta individu yang ingin mengikuti 

konseling kelompok untuk mengisi formulir partisipasi. 

Dari formulir yang diterima, konselor dapat 

mengidentifikasi bentuk-bentuk konseling kelompok yang 

akan dilakukan serta jumlah yang dapat dilakukan. 

Setelah itu siswa yang ingin mengikuti konseling 

kelompok dapat dipanggil untuk diwawancara. 

c. Jumlah anggota konseling kelompok 

Kegiatan dalam konseling kelompok melibatkan interaksi 

aktif antar anggota. Untuk memastikan interaksi yang 

baik, kelompok anggota tidak boleh terlalu besar atau 

terlalu kecil. Kebanyakan ahli konseling kelompok 

berpendapat jumlah anggota kelompok antara 6-10 orang 

perkelompok. Beberapa faktor yang perlu diperhatikan 

dalam menentukan ukuran kelompok, yaitu usia anggota, 

jenis kelompok, jenis masalah yang dibahas serta 

pengalaman konselor sendiri dalam mengembangkan 

kelompok. 

d. Frekuensi dan durasi konseling kelompok 

Sebenarnya, frekuensi dan durasi sesi konseling kelompok 

tergantung pada kesiapan masing-masing anggota yang 

berpartisipasi. Namun konselor juga perlu menetapkan 

jangka waktu tertentu sebagai pedoman. Menentukan 

waktu dan frekuensi pertemuan akan memungkinkan 

setiap anggota untuk merencanakan dan bekerja sama. 

e. Tempat pelaksanaan 

Sama seperti sesi konseling individu, konseling kelompok 

juga membutuhkan suasana yang nyaman dan tenang 

(privacy) untuk memastikan kegiatan dapat dilakukan 

dengan lancar. Kenyamanan meliputi dalam hal suasana 

ruangan, tidak terganggu oleh berbagai suara keras seperti 

di pinggir jalan dan tidak mudah diganggu orang lain. 

f. Kelompok terbuka dan kelompok tertutup 

Penentuan apakah kelompok terbuka atau tertutup perlu 

ditentukan diawal pertemuan dan telah disepakati oleh 
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semua anggota. Dalam kelompok terbuka, anggota baru 

diperbolehkan bergabung dengan kelompok, sedangkan 

dalam kelompok tertutup anggota yang keluar dari 

kelompok tidak akan digantikan oleh anggota baru. 

Masuknya anggota baru dapat mengganggu kelancaran 

dan keburukan grup yang sudah terjalin. Ini berarti proses 

konseling kelompok akan tetap berjalan walaupun jumlah 

anggotanya berkurang. Jika ingin menerima anggota baru, 

persetujuan dari semua anggota diperlukan. 

g. Kehadiran anggota 

Untuk memastikan proses konseling kelompok berjalan 

dengan lancar, setiap anggota perlu memiliki komitmen 

dan rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap kelompok. 

Oleh karena itu, anggota harus hadir dalam setiap sesi 

yang diadakan, kecuali untuk alasan yang tidak dapat 

dihindari. Jika seorang anggota tidak hadir dalam suatu 

sesi tertentu, tentu saja anggota tersebut tidak akan dapat 

mengetahui apa yang telah dibicarakan. Anggota lain juga 

tidak mungkin untuk kembali berbicara tentang apa yang 

telah dibahas. Ketidakhadiran anggota akan mengganggu 

keefektifan kelompok, terutama kelompok yang berbentuk 

pengembangan atau pemecahan masalah. 

h. Sukarela atau terpaksa 

Keanggotaan dalam konseling kelompok harus bersifat 

sukarela untuk memastikan bahwa anggota mendapat 

manfaat dari sesi yang mereka ikuti. Individu yang 

dipaksa untuk berpartisipasi dalam konseling kelompok 

akan merasa tertekan dan dapat mengganggu jalannya sesi 

kelompok, terutama dalam hal-hal yang melibatkan diri 

dalam kegiatan berpikiran terbuka. Demikian, ada juga 

anggota yang datang secara tidak terpaksa, hal ini 

mendapat diuntungkan dari konseling kelompok yang 

dilakukan. Ini sangat bergantung pada kemampuan 

konselor untuk menangani kelompok dengan cara yang 

lebih terstruktur 

 



45 
 

 
 

9. Asas-Asas Konseling Kelompok 

  Menurut Prayitno terdapat 12 asas-asas yang 

terdapat dalam bimbingan dan konseling kelompok terdapat, 

diantaranya sebagai berikut:
45

  

1) Kerahasiaan  

Kerahasiaan merupakan persoalan pokok yang paling 

penting dalam konseling kelompok. Hal ini bukan hanya 

berarti bahwa konselor harus memelihara tentang apa 

yang terjadi, melainkan sebagai pemimpin kelompok 

harus menekankan kepada semua peserta pentingnya 

pemeliharaan terhadap sesuatu yang dianggap rahasia atau 

kerahasiaan dalam kelompok tersebut. 

2) Kesukarelaan  

Kesukarelaan anggota kelompok sudah dimulai sejak awal 

rencana pembentukan kelompok oleh konselor. 

Kesukarelaan selalu dan secara berlanjut dibina serta 

dikembangkan melalui upaya pimpinan kelompok 

mengembangkan syarat-syarat kelompok yang efektif dan 

penstrukturan tentang layanan konseling kelompok. 

Melalui kesukarelaan setiap anggota kelompok dapat 

mewujudkan peran aktif dari diri mereka masing-masing 

untuk tercapainya tujuan layanan nantinya. 

3) Keterbukaan  

Dalam berlangsungnya konseling kelompok suasana 

keterbukaan, baik dan efisien bagi yang dibimbing dan 

pembimbing. Keterbukaan ini bertujuan untuk membuka 

diri dalam kepentingan masing-masing anggota mengenai 

pemecahan masalah yang dimaksud. 

4) Kekinian  

Kekinian berfungsi memberikan isi aktual dalam 

pembahasan yang akan dilakukan, dimana anggota 

kelompok diminta mengemukakan hal-hal yang terjadi 

dan berlaku sekarang ini. 

                                                           
45 Prayitno dkk, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, 43. 
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5) Kemandirian  

Kemandirian disini bertujuan untuk menjadikan anggota 

kelompok dapat berdiri sendiri akan keputusan dari saran-

saran yang anggota lainnya, agar tidak bergantung pada 

orang lain atau tergantung konselor/pemimpin. 

6) Kegiatan  

Usaha pelayanan tidak akan menghasilkan hasil yang 

berarti bila anggota kelompok tidak melakukan sendiri 

kegiatan dalam mencapai tujuan kelompok. Hasil usaha 

akan tercapai melainkan dengan kerja keras dari anggota 

kelompok. 

7) Kedinamisan  

Kedinamisan menghendaki adanya perubahan yang 

bersifat dinamis, maju dan berkembang dalam hal 

monoton dan statis. Setelah pelayanan dilaksanakan 

diharapkan anggota kelompok bertingkah laku lebih 

kreatif, gesit dan senantiasa menunjukkan perkembangan 

yang lebih baik. 

8) Keterpaduan  

Pelayanan konseling yang dilakukan berusaha 

memadukan sebagian aspek kepribadian anggota 

kelompok. Setiap anggota kelompok memiliki aspek 

kepribadian dan bila tidak seimbang serasi dan terpadu 

justru akan menimbulkan masalah.  

9) Kenormatifan 

Kenormatifan dipraktekkan berkenaan dengan cara- cara 

berkomunikasi dan bertata krama dalam kegiatan 

kelompok dan dalam mengelola isi bahasan. 

10) Keahlian  

Keahlian diperlihatkan oleh pimpinan kelompok dalam 

mengelola kegiatan kelompok serta mengembangkan 

proses dan isi pembahasan secara keseluruhan.  

11) Alih tangan  

Alih tangan ini dilakukan apabila konselor sudah dengan 

sepenuh kemampuannya untuk membantu individu, tetapi 

individu yang bersangkutan belum terasa terbantu 

sebagaimana yang diharapkan, maka konselor dapat 
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mengirim individu tersebut kepada petugas yang lebih 

ahli. 

12) Tut wuri handayani  

Asas ini menghendaki agar secara keseluruhan dapat 

menciptakan suasana yang memberikan rasa aman, 

menggambarkan keteladanan, memberikan stimulus dan 

dorongan serta kesempatan seluas-luasnya kepada 

anggota kelompok untuk berkembang. 

C. Teknik Asertif Training 

1. Pengertian Teknik Asertif Training 

  Assertive training merupakan teknik dalam 

konseling behavioral yang menitik beratkan pada kasus yang 

mengalami kesulitan dalam perasaan yang tidak sesuai dalam 

menyatakannya. Sebagai contoh ingin marah, tapi tetap 

berespon manis.
46

 Latihan asertif adalah salah satu teknik 

dalam konseling behavioral. Pada hakikatnya konseling 

menurut Behavioral adalah suatu proses pemberian bantuan 

dalam situasi kelompok belajar untuk menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan interpersonal, emosional, dan 

mengambil keputusan dalam mengontrol kehidupan mereka 

sendiri dan mempelajari tingkah laku baru yang sesuai. 

Tujuan dari latihan asertif ini adalah agar seseorang belajar 

bagaimana mengganti respons yang tidak sesuai dengan 

respons baru yang sesuai.
47

 

  Farid Mashudo menjelaskan bahwa Assertive 

Training merupakan teknik yang bertujuan untuk melatih 

keberanian seorang individu dalam mengekspresikan tingkah 

laku dengan harapan meniru peran, latihan atau meniru 

                                                           
46 Sofyan S Willis, Konseling Individual : Teori dan Praktek (Bandung: 

Alfabeta, 2019), h 72. 
47 Sri Ratnasari dan Arifin Andi Agustan, ―Teknik Assertive Training 

Melalui Konseling Kelompok Untuk  Meningkatkan Interaksi Sosial Siswa,‖ 

KONSELING: Jurnal Ilmiah Bimbingan dan Konseling Vol.2, No.2 (Januari 2021): h 

51. 
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model-model sosial. Tujuan utama dari teknik assertive 

training yaitu untuk mendorong kemampuan seseorang dalam 

mengekspresikan berbagai halu yang berhubungan dengan 

emosinya, kemudian membangkitkan kemampuan seseorang 

untuk mengungkapkan haknya sendiri tampa menghalangi hak 

orang lain, kemudian teknik assertive training juga berguna 

untuk meningkatkan kepercayaan dan kemampuan diri 

seseorang. Selain itu juga  berguna untuk meningktakan 

kemampuan dalam memilih tingkah laku asertif yang cocok 

untuk dirinya sendiri.
48

 

  Assertive training (latihan asertif) merupakan 

penerapan latihan tingkah laku dengan tujuan untuk 

membantu individu-individu dalam mengembangkan cara-

cara berhubungan yang lebih langsung dalam hubungan 

interpersonal. Intinya adalah melalui permainan peran, 

kecakapan-kecakapan bergaul yang baru diperolah sehingga 

individu-individu dapat mengatasi ketidak memadainya 

kemudian mampu belajar untuk mengungkapkan perasaan dan 

pikiran mereka secara terbuka yang disertai keyakinan bahwa 

mereka berhak untuk menunjukkan reaksi-reaksi yang terbuka 

itu.
49

 Sedangkan menurut Alberti dalam Gunarsa assertive 

training adalah prosedur latihan yang diberikan kepada 

individu guna melatih kesesuaian sosial terutama dalam 

pengekspresian sikap, perasaan, pikiran, pendapat dan juga 

hak-haknya. Asserive training merupakan latihan 

keterampilan sosial yang diberikan kepada individu yang 

mengalami gangguan kecemasan, tidak mampu 

mempertahankan hak-haknya, membiarkan orang lain 

memanfaatkan dirinya, tidak mampu mengekspresikan 

kejengkelannya dengan benar dan juga mudah tersinggung.
50

 

   Berdasarkan pendapat para ahli dapat ditarik 

kesimpulan bahwa assertive training atau latihan asertif 

                                                           
48 Farid Mashudi, Psikologi Konseling (Jogjakarta: IRCiSoD, 2012), h 140. 
49 Mulyanto, Teori dan Praktek dari Konseling dan Psikoterapi (Cole  

Publishing Compani, 2009), h 215. 
50 Singgih Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi (Jakarta: Libri, 2016), h 216. 
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adalah latihan ketegasan yang bertujuan untuk membantu 

konseli untuk mampu mengeskpresikan secara tegas perasaan, 

pendapat, pikirannya yang ada pada dirinya dengan lebih 

terbuka namun tetap menghargai hak-hak orang lain. Teknik 

assertive training merupakan sarana yang digunakan untuk 

memperbaiki hubungan interpersonal dalam kehidupan sehari-

hari, pemberian pelatihan asertif idealnya diberikan secara 

berkelompok. 

2. Manfaat Asertif Training  

  Pada Assertive Training seorang konselor/guru BK 

berusaha untuk memberikan keberanian kepada siswa/konseli 

dalam usaha mengatasi kesulitan interpersonal. Dalam 

pelaksanaan teknik assertive training dilaksanakan dengan 

role playing (bermain peran). Misalnya seorang konselor 

berperan sebagai atasan yang galak dan konseli sebagai 

karyawan. Lalu peran dibalik, koseli menjadi atasan yang 

galak kemudian konselor menjadi bawahan yang berani dan 

mampu mengatakan tentang kebenaran. Hal tersebut memang 

menjadi hal yang bertentangan dengan perilaku konseli yaitu 

apabila konseli dimarahi atasan konseli hanya diam saja, 

walaupun didalam hatinya konseli ingin mengatakan bahwa 

apa yang dilakukannya adalah kebenaran. 

  Corey menyatakan bahwa assertive training akan 

sangat berguna untuk mereka yang mempunyai masalah 

tentang: 

a. Tidak mampu mengungkapkan kemarahan pada dirinya 

atau rasa tersinggung; 

b. Menunjukkan kesopanan yang berlebihan sehingga selalu 

mendorong orang lain untuk mendahuluinya; 

c. Memiliki kesulitan untuk berkata ―tidak‖; 

d. Kesulitan untuk mengungkapkan cinta dan respon-respon 

positif lainnya;  
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e. Merasa tidak punya hak untuk memiliki perasaan-

perasaan dan mengungkapkan pendapatnya.
51

 

  Menurut Alberti dan Emmons assertive training 

memiliki manfaat sebagai berikut : 

1. Individu dapat mempertahankan haknya tanpa menyakiti 

dan merugikan orang lain; 

2. Individu dapat mendapatkan kebutuhannya dengan cara 

yang memuaskan dan melegakan hati semua orang, 

sehingga dengan demikian individu memperoleh 

kehormatan diri;  

3. Sudut pandang psikologi humanistik dan eksistensial 

menyatakan individu yang asertif akan mendapatkan 

keuntungan psikologis, diantaranya individu akan 

memiliki penyesuaian diri yang baik terhadap masalah, 

karena dalam menyesuaikan diri, individu yang asertif 

akan memilih dan bertindak dengan tepat. Mereka bebas 

memilih dan bertindak sesuai dengan pilihannya. Hal ini 

dapat membuat individu mendapatkan kebebasan serta 

tanggung jawabnya dengan cara yang terhormat; 

4. Individu yang memiliki perilaku yang asertif dapat 

membangun hubungan interpersonal yang positif dengan 

orang lain.
52

  

  Pelatihan assertive pada remaja sangat penting guna 

tumbuhnya sikap yang terbuka terhadap pengalaman, optimis, 

jujur, dapat melihat hambatan sebagai tantangan yang harus 

diselesaikan, spontan, dapat mengekspresikam perasaan dan 

pikiran, memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan sellau 

berinovasi sehingga dapat meningkatkan kemampuan dalam 

memecahkan permasalahan. Teknik Asertive Training dapat 

mendorong kemampuan seseorang dalam bersikap tegas dan 

                                                           
51 Corey Gerald, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi (Bandung: 

Rafika Adi Tama, 2009), h 213. 
52 Mitra Oktfisa dan Olievia Prabandini, ―Pelatihan Asertif Untuk 

Meningkatkan Komunikasi Interpersonal anggota Hima ( Himpunan Mahasiswa ) 

Prodi Psikologi Fip Unesa,‖ Jurnal UNESA, 2013, h 2. 
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bertanggung jawab dalam mengungkapkan perasaan dan 

pikiran. 

3. Langkah-Langkah Pelaksanaan Asertif Training 

  Hjelle & Ziegler (1994) menyatakan langkah-

langkah untuk melaksanakan teknik bermain peran. Langkah-

langkah dalam melaksanakan permainan peran sebagai 

berikut:
53

 

1. Beri instruksi kepada konseli dengan jelas (eksplisit) 

tentang peran konseli yang ingin dilatihkan. 

2. Demonstrasikan perilaku apa yang diinginkan oleh 

konseli dan minta konseli untuk mengikuti. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui tingkat perhatian konseli 

terhadap perilaku yang akan dilatihkan. 

3. Minta konseli untuk menetapkan permainan peran yang 

akan diamatinya. Permainan peran ini dapat dilaksanakan 

secara overtly (dilakukan/dipraktikkan) atau coertly 

(hanya dalam benak konseli). 

4. Berikan feedback (umpan balik) terhadap setiap perilaku 

yang dimunculkan oleh konseli, dan berikan instruksi baru 

atau demonstrasikan keterampilan-keterampilan baru yang 

dibutuhkan konseli. 

5. Berikan petunjuk dan lakukan penetapan permainan peran 

sebagai upaya untuk mendorong konseli agar dapat 

bermain peran berikutnya.
54

 

  Secara khas session berstruktur sebagai berikut:  

a. Session pertama  

Dimulai dengan pengenalan didaktik tentang kecemasan 

sosial yang tidak realistis, pemusatan pada belajar 

menghapuskan respon-respon internal yang tidak efektif 

                                                           
53 Hartono dan Soedarmadji, Psikologi Konseling (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2012), h 129. 
54 Ibid., h 129–120. 
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yang telah mengakibatkan kekurang tegasan dan pada 

belajar peran tingkah laku baru yang asertif.  

b. Session kedua  

Bisa memperkenalkan sejumlah latihan relaksasi, dan 

masing-masing anggota menerangkan tingkah laku 

spesifik dalam situasi-situasi interpersonal yang 

dirasakannya menjadi masalah. Para anggota kemudian 

membuat perjanjian untuk menjalankan tingkah laku 

menegaskan diri yang semula mereka hindari sebelum 

memasuki session selanjutnya.  

c. Session ketiga  

Para anggota menerangkan tentang tingkah laku 

menegaskan diri yang telah dicoba dijalankan oleh 

mereka dalam situasi-situasi kehidupan nyata. Mereka 

berusaha mengevaluasi dan jika mereka belum 

sepenuhnya berhasil, kelompok langsung menjalankan 

permainan peran.  

d. Session keempat  

Terdiri atas penambahan latihan relaksasi, pengulangan 

perjanjian untuk menjalankan tingkah laku menegaskan 

diri, yang diikuti oleh evaluasi.  

e. Session kelima  

Bisa disesuaikan dengan kebutuhan-kebutuhan individual 

para anggota, sejumlah kelompok cenderung berfokus 

pada permainan peran tambahan, evaluasi, dan latihan, 

sedangkan kelompok yang lainnya berfokus pada usaha 

mendiskusikan sikap-sikap dan perasaan-perasaan yang 

telah membuat tingkah laku menegaskan diri sulit 

dijalankan 

  Menurut Joyce & Weil langkah-langkah dalam 

melakukan teknik assertive training yang merumuskan lima 

tahapan latihan asertif yaitu sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi perilaku target  

Mengidentifikasikan perilaku target terjadi pada saat 

mendiskusikan situasi dimana mereka memiliki beberapa 

kesulitan mengekspresikan perasaan dan mengidentifikasi 
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jenis perasaan yang bermasalah. Pengidentifikasian 

bertujuan agar siswa mengetahui perilaku dan perasaan 

yang bermasalah dan perlu diperbaiki.  

2. Menetapkan prioritas untuk situasi dan perilaku  

Setelah pengidentifikasian perilaku yang akan dirubah 

maka perlu ditetapkan prioritas dalam pemilihan situasi. 

Prioritas ini perlu mencakup dua hal yang situasi dan jenis 

perasaan bahwa mereka memiliki kesulitan dalam 

mengekspresikan perasaannya dalam situasi yang tepat. 

prioritas ini memberikan dasar untuk memilih situasi dan 

perasaan yang akan dilakukan untuk berkonsentrasi pada 

langkah pertama. Dalam langkah kedua ini target dilatih 

untuk mengungkapkan perasaannya dalam bentuk ucapan 

atau kata-kata yang berisi hal logis dan tidak bertele-tele.  

3. Memerankan situasi  

Peserta didik akan terlibat dalam perilaku latihan atau 

bermain peran. Pemeranan situasi atau bermain peran ini 

perlu dilakukan agar peserta didik mempelajari perilaku 

mana yang perlu diubah. Setelah diskusi tentang bermain 

peran mungkin dimodifikasi sehingga ekspresi perasaan 

akan menjadi baik memadai dan dapat diterima secara 

sosial, pemeran memberlakukan situasi kembali, kali ini 

dengan beberapa ekspresi perasaan. Diberlakukannya ini 

diikuti oleh beberapa orang lain dimana peserta didik (dan 

mungkin guru) dapat mengungkapkan secara memadai 

dalam situasi tersebut. Terutama ketika perasaan 

bertentangan yang akan diungkapkan atau ketika salah 

satu kebutuhan untuk mengganggu perilaku orang lain, 

guru dapat memimpin diskusi tentang berbagai macam 

tanggapan yang relatif tidak agresif tetapi efektif yang 

dapat dibuat dalam situasi sosial.  

4. Pengulangan  

Pada tahap ini, pengulangan yang lebih mendalam 

dilaksanakan. Pengulangan perlu dilakukan agar siswa 

terbiasa dengan perilaku baru yang telah dipelajari pada 

fase sebelumnya. Peserta didik mempraktekkan perilaku 
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baru dan mengamati berbagai gaya asertif. Mereka saling 

memberikan umpan balik lain pada cara untuk menjadi 

lebih efektif, dan secara bertahap unsur-unsur ekspresi 

yang jelas dari perasaan dan ketegasan dibuat eksplisit. 

Asumsi dari model ini adalah peserta didik akan belajar 

perilaku baru dan mulai mentransfernya atau 

mengaplikasikan ke situasi kehidupan nyata mereka. 

Dalam tahap keempat ini, akan diberlakukan umpan balik 

antara target dan kelompok pengamat. Umpan balik ini 

terkait dengan komitmen dalam berekspresi. 

 

5. Memindahkan pada situasi nyata  

Konselor perlu menyadari tidak semua konsekuensi akan 

positif. Beberapa peserta didik akan menemukan mereka 

bisa lebih nyaman meminta pergi dari situasi ini. Orang 

lain akan mengekspresikan perasaan mereka dengan 

seseorang dan kemungkinan akan ditolak.
55

 

4. Kelebihan dan Kekurangan Asertif Training 

  Kelebihan pelatihan asertif ini akan tampak pada:  

a. Pelaksanaannya yang cukup sederhana. 

b. Penerapannya dikombinasikan dengan beberapa pelatihan 

seperti relaksasi, ketika individu lelah dan jenuh dalam 

berlatih, kita dapat melakukan relaksasi supaya 

menyegarkan individu itu kembali. Pelatihannya juga bisa 

menerapkan teknik modeling, misalnya konselor 

mencontohkan sikap asertif langsung dihadapan konseli. 

Selain itu juga dapat dilaksanakan melalui kursi kosong, 

misalnya setelah konseli mengatakan tentang apa yang 

hendak diutarakan, ia langsung mengutarakannya di 

depan kursi yang seolah-olah dikursi itu ada orang yang 

dimaksud oleh konseli. 

                                                           
55 Nurut Rahmi, ―Efektivitas Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 

Assertive Training Untuk Meningkatkan Kompetensi Interpersonal Siswa Kelas X 

Sma Negeri 2 Kandangan,‖ 2016, h 65. 
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c. Pelatihan ini dapat mengubah perilaku individu secara 

langsung melalui perasaan dan sikapnya.  

d. Disamping dapat dilaksanakan secara perorangan juga 

dapat dilaksanakan dalam kelompok. Melalui latihan-

latihan tersebut individu diharapkan mampu 

menghilangkan kecemasan-kecemasan yang ada pada 

dirinya, mampu berfikir realistis terhadap konsekuensi 

atas keputusan yang diambilnya serta yang paling penting 

adalah menerapkannya dalam kehidupan ataupun situasi 

yang nyata.  

  Kelemahan pelatihan asertif ini akan tampak pada: 

a. Meskipun sederhana namun membutuhkan waktu yang 

tidak sedikit, ini juga tergantung dari kemampuan 

individu itu sendiri. 

b. Bagi konselor yang kurang dapat mengkombinasikannya 

dengan teknik lainnya, pelatihan asertif ini kurang dapat 

berjalan dengan baik atau bahkan akan membuat jenuh 

dan bosan konseli/peserta, atau juga membutuhkan waktu 

yang cukup lama.
56

 

D. Perilaku Asertif  

1. Pengertian Perilaku Asertif 

  Kata asertif berasal dari kata assertive yang berarti 

tegas dalam pernyataannya, baik dalam mengekspresikan 

dirinya ataupun pendapatnya. Perilaku asertif adalah perilaku 

yang menampilkan keberanian untuk jujur dan terbuka dalam 

menyatakan kebutuhan, perasaan dan pikirannya secara apa 

adanya tanpa menyakiti perasaan orang lain.
57

 Remaja yang 

berani mengungkapkan apa yang ada di pikirannya tanpa 

merugikan pihak orang lain bias disebut sebagai remaja yang 

asertif.  

                                                           
56

 Hamim Rosyidin, Psikologi Sosial (Surabaya: Jaudar Press, 2013), h 1. 
57 Prabowo, Pembelajaran Tematik Terpadu (Malang: Gaya Media, 2000), 

h 20. 
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  Menurut Alberti dan Emmons, Perilaku yang asertif 

mempromosikan kesetaraan dalam hubungan manusia, yang 

memungkinkan kita untuk bertindak menurut kepentingan kita 

sendiri. Membela diri sendiri tanpa kecemasan yang tidak 

semestinya, untuk mengekspresikan perasaan dengan jujur 

dan nyaman, untuk menerapkan hak-hak pribadi kita tanpa 

menyangkali hak-hak orang lain.
58

 Asertivitas adalah 

kemampuan dan kesediaan individu untuk mengungkapkan 

perasaan-perasaan secara jelas dan dapat mempertahankan 

hak-haknya dengan tegas. Calhoun dan Acocella dalam 

Nashori juga menyatakan bahwa kemampuan bersikap asertif 

adalah kemampuan untuk meminta orang lain melakukan 

sesuatu yang diinginkan atau menolak untuk melakukan hal 

yang tidak diinginkan.
59

 

  Perilaku asertif menurut Lloyd yaitu sebagai gaya 

wajar yang tidak lebih dari sikap langsung, jujur, dan penuh 

respek sementara berinteraksi dengan orang lain. Keasertifan 

diperlukan untuk hubungan yang jujur dan sehat. Perilaku 

asertif merupakan perilaku yang bersifat aktif, langsung, dan 

jujur. Perilaku ini mengkomunikasikan kesan respek kepada 

diri sendiri dan kepada orang lain. Lebih lanjut Lloyd 

menjelaskan, dengan bersikap asertif, kita memandang 

keinginan, kebutuhan dan hak kita sama dengan keinginan, 

kebutuhan, dan hak orang lain. Orang yang asertif menang 

dengan mempengaruhi, mendengarkan, dan bernegosiasi 

sehingga orang lain memilih untuk bekerja sama dengan rela. 

Lylod menjelaskan bahwa perilaku asertif adalah perilaku 

individu dalam mengkomunikasikan keinginan, dan 

kebutuhan kepada diri sendiri dan orang lain secara langsung, 

                                                           
58 Robert Alberti dan Michael Emmons, Panduan Praktis Hidup Lebih 

Ekspresif dan Jujur pada Diri Sendiri (Pt Gramedia, 2001), h 6. 
59 Ancok D dan Nashori F, Psikologi Islami Solusi Islam Atas Problem 

problem Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h  35 
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aktif dan jujur tanpa merugikan diri sendiri maupun orang 

lain.
60

 

  Keterampilan berperilaku asertif merupakan 

kemampuan atau keterampilan seseorang untuk mengutarakan 

perasaan dan pendapatnya pada orang lain tanpa menyinggung 

perasaan lawan bicaranya. Biasanya orang yang bertingkah 

laku asertif dalam berbicara ia mengemukakan pendapat 

ataupun perasaannya dengan nada dan volume yang tegas; 

menempatkan dirinya sederajat dengan orang lain; 

mempunyai kepercayaan diri yang relatif mantap; serta ia tahu 

apa yang ia inginkan, bagaimana cara memperolehnya dan 

tanggung jawab apa yang ia harus ia tanggung atas tingkah 

lakunya.
61

 

  Perilaku asertif juga merupakan ketegasan dan 

keberanian menyampaikan pendapat yang meliputi tiga 

komponen dasar, yaitu: 

1) Kemampuan mengungkapkan perasaan, misalnya: untuk 

menerima dan mengungkapkan perasaan marah, hangat, 

seksual;  

2) Kemampuan mengungkapkan keyakinan dan pemikiran 

secara terbuka, misalnya: mampu menyuarakan pendapat, 

menyatakan ketidaksetujuan dan bersikap tegas, meskipun 

secara emosional sulit melakukan ini bahkan meskipun 

kita harus mengorbankan sesuatu; 

3) Kemampuan untuk mempertahankan hak-hak pribadi, 

tidak membiarkan orang lain mengganggu dan 

memanfaatkan kita. Orang yang asertif bukan orang yang 

suka terlalu menahan diri dan juga pemalu, mereka bisa 

                                                           
60 Lloyd S R, Mengembangkan Perilaku Asertif yang Positif (Jakarta: Bina 

Aksara Rupa, 1991), h 1. 
61 Isbandi Rukminto Adi, Psikologi, Pekerjaan Sosial dan Ilmu 

Kesejahteraan Sosial: Dasar-dasar Pemikiran. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada., 

1994), h 199. 
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mengungkapkan perasaannya secara langsung tanpa 

bertindak agresif atau melecehkan.
62

 

  Di dalam agama islam sendiri telah diajarkan untuk 

berbuat tegas terutama dalam menerapkan amar ma‘ruf nahi 

mungkar, berbuat pada kebenaran dan kebaikan, mencegah 

pada kemungkaran yang mana ketegasan itu telah tertulis 

dalam Al-Qur‘an surat Al-Ahzab ayat 70: 

                

Artinya : ―Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kamu 

kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar‖. (QS. Al-

Ahzab: 70)  

 Rasulullah SAW memerintahkan umatnya untuk 

mengembangkan budaya berani mengutamakan pendapat di 

kalangan para sahabat dan umatnya serta menghindarkan 

mereka dari sikap membeo kepada ide dan perbuatan orang 

lain tanpa memikirkan dengan matang terlebih dahulu. 

Rasulullah SAW mengarahkan para sahabat dan umatnya 

untuk berani mengutarakan pendapat dan mengatakan hal 

yang benar serta melarang mereka untuk menjadi pembeo, 

yakni orang yang tidak memiliki pendirian dan hanya 

mengikuti apa kata orang lain tanpa mempertimbangkannya 

terlebih dahulu 

             

                 

                  

                                                           
62 Lilis Ratna, Teknik-Teknik Konseling (Yogyakarta: Budi Utama, 2013), h 

45. 
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Artinya: Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan 

Rasul-Nya, mereka itu orang-orang Shiddiqien dan orang-

orang yang menjadi saksi di sisi Tuhan mereka. Bagi mereka 

pahala dan cahaya mereka. Dan orang-orang yang kafir dan 

mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itulah penghuni-

penghuni neraka. (QS. Al-Hadid: 19) 

 Dalam Al-Qur‘an surat Al-Hadid ayat 19 Allah 

menjelaskan tentang ganjaran pahala berupa surge kepada 

mereka yang menjunjung tinggi kebenaran. Begitu juga 

sebaliknya memberikan balasan neraka bagi mereka yang 

mengingkari kebenaran. Seruan ini menunjukkan konsekuensi 

yang didapatkan terhadap pengungkapan kebenaran dan bagi 

yang mendustai dan menyembunyikan kebenaran. Kebenaran 

harus disampaikan meski kenyataan pahit, terhadap orang 

terdekat sekalipun, Allah berfirman:  

                  

                     

                  

                 

       

Artinya: "Apabila kamu berbicara, bicaralah sejujurnya, 

sekalipun dia kerabat(mu) dan penuhilah janji Allah. 

Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar kamu ingat." 

(QS. Al-An'am: 152) 

 Seseorang dapat dikatakan sebagai orang yang asertif 

apabila orang tersebut mampu menegakkan hak-hak pribadi 
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dengan pengekspresian pikiran, perasaan, ide dan keyakinan 

yang ada pada dirinya secara langsung yang diungkapkan 

secara verbal dengan jujur dan nyaman tanpa mengabaikan 

hak-hak yang orang lain punya serta tidak menyakiti orang 

lain. 

2. Ciri-Ciri Perilaku Asertif 

  Menurut Alberti dan Emmons, perilaku yang asertif 

adalah:  

a. Mengekspresikan diri sendiri.  

b. Menghormati hak-hak orang lain.  

c. Jujur.  

d. Langsung dan tegas.  

e. Menyetarakan, menguntungkan kedua belah pihak dalam 

sebuah hubungan baik dengan kata-kata (termasuk isi 

pesan) maupun tanpa kata-kata (termasuk gaya pesannya). 

f. Positif sesekali (mengekspresikan kasih sayang, pujian, 

penghargaan), dan negatif sesekali (mengekspresikan 

batasan, amarah, dan kritik).  

g. Layak bagi orang dan situasi masing-masing, bukan 

universal.  

h. Bertanggung jawab secara sosial. 

i. Belajar, bukan pembawaan lahiriah.
63

 

 Kemudian Alberti dan Emmons juga mengklasifikasikan 

perilaku tidak asertif, agresif, dan asertif, yaitu sebagai berikut:
64

  

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
63 Robert Alberti dan Michael Emmons, Panduan Praktis Hidup Lebih 

Ekspresif dan Jujur pada Diri Sendiri (Pt Gramedia, 2001), h 53. 
64 Ibid., 45. 
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Tabel 2.1 

Klasifikasi Tidak Asertif, Agresif dan Asertif 

 

Perilaku Tidak 

Asertif 

Perilaku Agresif Perilaku Asertif 

Pengirim  Pengirim  Pengirim  

Penyangkalan-diri Peningkatan-diri 

dengan 

mengorbankan orang 

lain 

Peningkatan-diri 

Terkekang  - Ekspresif 

Merasa disakiti, 

cemas 

Eskpresif Merasa nyaman 

dengan diri sendiri 

Membiarkan orang 

lain untuk memilih 

Memilih bagi orang 

lain 

Memilih bagi diri 

sendiri 

Tidak berhasil 

meraih tujuan yang 

diinginkan 

Mencapai tujuan 

dengan menyakiti 

orang lain 

Kemungkinan 

mencapai tujuan 

yang diinginkan 

Penerima  Penerima Penerima 

Merasa bersalah-

marah 

Penyangkalan-diri Peningkatan diri 

Tidak menghargai 

pengirim 

Merasa disakiti, 

membentengi diri, 

merasa terhina 

Eskpresif 

Mencapai tujuan 

yang diinginkan 

degan 

mengorbankan 

orang lain 

Tidak berhasil 

mencapai tujuan 

yang diinginkan 

Kemungkinan 

mencapai tujuan 

yang diinginkan 

   

  Selain itu menurut Lange dalam Awaluddin 

menyebutkan ciri individu yang asertif yaitu diantaranya :  
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1) Menghormati hak-hak orang lain dan diri sendiri  

Menghormati orang lain berarti menghormati hak-hak 

yang mereka miliki, tetapi tidak berarti menyerah atau 

selalu menyetujui apa yang diinginkan orang lain. 

Artinya, individu tidak harus menurut dan takut 

mengungkapkan pendapatnya kepada seseorang karena 

orang tersebut lebih tua dari dirinya atau memiliki 

kedudukan yang lebih tinggi. 

 

2) Berani mengemukakan pendapat secara langsung  

Perilaku asertif memungkinkan individu 

mengkomunikasikan perasaan, pikiran dan kebutuhan 

lainnya secara langsung dan jujur. 

3) Kejujuran  

Bertindak jujur berarti mengekspresikan diri secara tepat 

agar dapat mengkomunikasikan perasaan, pendapat atau 

pilihan tanpa merugikan diri sendiri atau orang lain. 

4) Memperhatikan situasi dan kondisi  

Semua jenis komunikasi melibatkan setidaknya dua orang 

dan terjadi dalam konteks tertentu. Dalam bertindak 

asertif, sesorang harus dapat memperhatikan lokasi, 

waktu, frekuensi, intensitas komunikasi, dan kualitas 

hubungan  

5) Bahasa tubuh  

Dalam bertindak asertif yang terpenting bukanlah apa 

yang dikatakan tetapi bagaimana menyatakannya. Bahasa 

tubuh yang menghambat komunikasi, misalnya: jarang 

tersenyum, terlihat kaku, mengerutkan muka, berbicara 

kaku, bibir terkatup rapat, mendominasi pembicaraan, 

tidak berani melakukan kontak mata dan nada bicara tidak 

tepat.
65

 

  Sedangkan menurut Rakos dalam Santosa  seorang 

remaja yang asertif memiliki ciri yaitu : 

                                                           
65 Made Christina Novianti dan Awaluddin Tjalla, ―Assertive Behavior On 

Early  Teen,‖ Gunadarma University, h  4. 
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a. Mampu berkata ―Tidak‖ 

b. Mampu meminta pertolongan 

c. Mengungkapkan atau mengekspresikan perasaan-perasaan 

yang positif ataupun negatif secara wajar 

d. Berkomunikasi tentang sesuatu yang bersifat umum.
66

 

  Kemudian menurut Robert Norton dan Barbara 

Warnist dalam Sugiyo, 2005 mengemukakan bahwa terdapat 

4 karakteristik orang asertif, yaitu: a. terbuka, b. tidak cemas, 

c. memiliki prinsip yang kuat, d. tidak mudah terpengaruh 

orang lain.
67

 

  Dari berbagai pendapat para ahli diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa ciri-ciri perilaku asertif yaitu dapat 

mengungkapkan dan mengekspresikan pendapat dan pikiran 

positif dan negative secara tegas, kemudian dapat tegas dalam 

memilih perilaku yang sesuai dengan keadaan, serta dapat 

mengungkapkan secara jelas terhadap hal-hal yang tidak 

disetujui. 

3. Aspek-Aspek Perilaku Asertif 

  Menurut Galassi & Merna Dee terdapat 3 kategori 

aspek-aspek perilaku asertif, diantaranya yaitu: 

1) Expressing Positive Feelings (Mengungkapkan perasaan 

yang positif) 

Pengungkapan perasaan positif diantaranya yaitu: 

a. Aspek meminta pertolongan kepada orang lain juga 

termasuk ke dalam mengungkapkan perasaan positif 

yaitu kebaikan hati dan meminta seseorang untuk 

mengubah perilakunya. Manusia selalu membutuhkan 

pertolongan orang lain dalam kehidupannya. 

b. Mengungkapkan perasaan suka, cinta, sayang kepada 

orang yang disayangi. Mendengar dan mendapatkan 

                                                           
66 Santosa, Dinamika Kelompok (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1999), h 95. 
67 Sugiyo, Komunikasi Antar Pribadi (Semarang: UNNES PRESS, 2005), h 

112. 



64 

ungkapan tulus dari seseorang adalah hal yang 

menyenangkan dan hubungan yang berarti serta selalu 

memperkuat dan memperdalam hubungan antar 

manusia. 

c. Memulai dan terlibat dalam percakapan. Hal ini 

diindikasi dari frekuensi senyuman dan gerakan tubuh 

yang menimbulkan perilaku, respon atau bertanya 

langsung. 

2) Self Afirmation (Afirmasi diri) 

Afirmasi diri terdiri dari tiga perilaku yaitu: 

a. Mempertahankan hak 

Mengekspresikan mempertahankan hak adalah hal 

yang relevan pada saat situasi dimana hak-hak pribadi 

diabaikan atau dilanggar oleh seseorang. 

b. Menolak permintaan 

Seseorang mempunyai hak untuk menolak permintaan 

yang tidak rasional maupun permintaan rasional yang 

tidak begitu penting. Dengan mengatakan ―tidak‖ 

dapat membantu seseorang untuk menghindari 

keterlibatan dalam situasi yang dapat menimbulkan 

penyesalan apabila terlibat. 

c. Mengungkapkan pendapat 

Setiap orang memiliki hak untuk dapat 

mengungkapkan pendapat dan pikirannya secara 

asertif. Mengungkapkan pendapat juga termasuk 

didalamnya seseorang dapat mengemukakan pendapat 

yang bertentangan dengan pendapat yang 

diungkapkan oleh orang lain atau dapat berpotensi 

menimbulkan perselisihan pendapat dengan orang 

lain.  

3) Expressing negative feelings (Mengungkapkan perasaan 

negatif) 

Perilaku mengungkapkan perasaan negatif meliputi 

pengungkapan negative tentang orang per-orang 

a. Mengungkapkan ketidaksenangan 
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Terdapat banyak situasi yang membuat individu 

berhak untuk tidak menyukai perilaku orang lain atau 

jengkel terhadap perilaku orang lain. 

 

b. Mengungkapkan kemarahan 

Seseorang memiliki tanggung jawab untuk tidak 

merendahkan, mempermaulkan atau berperilaku 

kejam kepada orang lain. Banyak orang yang 

mempelajari bahwa mereka seharusnya tidak 

mengeskpresikan kemarahannya.
68

  

  Dalam Mardani, Hardjono dan Karyanta, Alberti dan 

Emmons menyebutkan aspek-aspek perilaku asertif adalah 

sebagai berikut: 

1) Mengekspresikan diri secara penuh. Artinya individu 

asertif mampu mengomunikasikan apa yang diinginkan, 

dirasakan dan dipikirkan kepada orang lain. 

2) Menghormati kepentingan orang lain. Individu asertif 

dapat menerima keadaan orang lain dengan terbuka tanpa 

harus memaksakan kehendak kepada orang lain, 

menunjukkan rasa hormat pada pendapat dan apapun yang 

dilakukan orang lain terhadapnya. 

3) Langsung dan tegas. Individu asertif mampu 

mengomunikasikan pikiran dan perasaan secara langsung, 

artinya dapat berkomunikasi tanpa perantara orang lain. 

Selain itu, seseorang dapat dikatakan asertif bila mampu 

menyatakan keinginan dan sesuatu yang tidak 

diinginkannya dengan tegas tanpa merasa cemas. 

4) Jujur dan terbuka mengatakan kebutuhan, perasaan dan 

pikiran apa adanya. Aspek ini menyebutkan individu 

asertif mampu mengatakan perasaan dan pikirannya apa 

adanya. Individu bertindak dengan jujur dan terbuka tanpa 

merasa malu dan takut. 

                                                           
68 John P Galassi dan Merna Dee Galassi, Assert yourself How To Be Your  

Own Person (Michigan: Human Sciences Press, 1997), h 81–169. 
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5) Menempatkan orang lain setara dalam suatu hubungan. 

Tiap individu tidak dapat hidup tanpa orang lain dan 

membutuhkan bantuan orang lain. Individu yang asertif 

dapat menempatkan orang lain setara dengan dirinya 

tanpa merendahkan orang lain dalam suatu hubungan.  

6) Verbal, berisi pesan (perasaan, fakta, pendapat, 

permintaan, batasan-batasan). Individu asertif mampu 

mengekspresikan diri melalui perkataan yang diucapkan. 

7) Non-verbal, mengandung bentuk pesan (kontak mata, 

suara, postur, ekpresi wajah, gerak tubuh, jarak fisik, 

waktu, kelancaran bicara, mendengarkan).  

8) Layak bagi orang lain dan situasi, tidak universal. 

Individu asertif dapat memosisikan diri sesuai dengan 

keadaan, mampu membedakan cara-cara komunikasi 

dengan menyesuaikan keadaan dan kondisi lawan bicara. 

9) Dapat diterima secara sosial. Individu asertif adalah 

individu yang fleksibel yang dapat mengekspresikan diri 

serta menghormati orang lain sehingga dapat diterima 

oleh lingkungan sosial, misalnya keluarga, teman, sahabat 

dan masyarakat pada umumnya. 

10) Perilaku asertif merupakan sesuatu yang dipelajari, bukan 

bakat yang diturunkan. Tiap individu terlahir seperti 

kertas putih yang kosong. Itu berarti perilaku asertif juga 

dapat dituangkan di dalamnya dengan cara belajar dan 

berlatih untuk menjadi asertif. 

  Sedangkan Rathus & Nevid (1983:31) 

mengemukakan terdapat 10 aspek perilaku asertif yaitu 

sebagai berikut : (a) Bicara Asertif, (b) Kemampuan 

mengungkapkan perasaan, (c) Menyapa dan memberi salam 

kepada orang lain, (d) Ketidaksepakatan, (e) Menanyakan 

alasan, (f) Berbicara mengenai diri sendiri, (g) Menghargai 

pujian dari orang lain, (h) Menolak untuk menerima begitu 
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saja pendapat orang yang suka berdebat, (i) Menatap lawan 

bicara.
69

 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Asertif 

  Dapat terbentuknya perilaku asertif pada seseorang 

umumnya dipengaruhi oleh banyak faktor yang sifatnya 

kompleks. Menurut Sugiyo terdapat tiga teori yang dapat 

menjelaskan faktor penyebab seseorang menjadi asertif atau 

tidak asertif, yaitu: (1) Innateness (Pembawaan yang halus), 

(2) Personal Inadequacy (Ketidakcakapan secara personal), 

(3) perilaku yang telah dipelajar.
70

 

Menurut Rathus dan nevid, terdapat faktor yang 

mempengaruhi perkembangan perilaku asertif: 

1) Jenis Kelamin  

Wanita pada umumnya lebih sulit bersikap asertif seperti 

mengungkapkan perasaan dan pikiran dibandingkan 

dengan laki-laki. Adanya pengaruh globalisasi yang 

membawa pengaruh pada norma-norma setempat dan 

adanya kesadaran mengenai persamaan gender membuat 

wanita sekarang cenderung memiliki sikap mandiri, 

percaya diri, rasional dan asertif. 

 

2) Self Esteem  

Keyakinan seseorang turut mempengaruhi kemampuan 

untuk melakukan penyesuaian diri dengan lingkungan. 

Orang yang memiliki keyakinan diri yang tinggi memiliki 

kekhawatiran sosial yang rendah sehingga mampu 

mengungkapkan pendapat dan perasaan tanpa merugikan 

diri dan orang lain. Rasa percaya diri pada orang yang 

memiliki konsep diri positif mampu menyampaikan 

pikiran dan perasaan yang sebenarnya kepada orang lain 

                                                           
69 Spencer A. Rathus dan Jeffrey S Nevid, Behavior Therapy of Solving 

Problem in  Living (New York: The New American Library, Inc, 1983), h 31. 
70 Ibid., h 106. 



68 

tanpa disertai kecemasan, serta mampu menerima pikiran 

dan perasaan orang lain. 

3) Kebudayaan  

Tuntutan lingkungan menentukan batas-batas perilaku, 

dimana batas-batas perilaku itu sesuai dengan usia, jenis 

kelamin, dan status sosial seseorang. Santosa 

mengemukakan bahwa kebudayaan memiliki peran yang 

besar dalam mendidik perilaku asertif. Misalnya pada 

budaya jawa yang menekankan prinsip kerukunan dan 

keselamatan sosial seorang anak sejak kecil telah dilatih 

untuk berafiliasi dan konformis. Lebih-lebih pada wanita 

yang dituntut untuk bersikap pasif, dan menerima apa 

adanya atau pasrah.
71

 

4) Tingkat Pendidikan  

Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin 

luas wawasan berpikir sehingga memiliki kemampuan 

untuk mengembangkan diri dengan lebih terbuka.  

5) Tipe Kepribadian  

Dalam situasi yang sama tidak semua individu 

memberikan respon yang sama. Hal ini dipengaruhi oleh 

tipe kepribadian seseorang. Dengan tipe kepribadian 

tertentu seseorang akan bertingkah laku berbeda dengan 

individu dengan tipe kepribadian lain. 

6) Situasi Tertentu Lingkungan Sekitarnya  

Dalam berperilaku seseorang akan melihat kondisi dan 

situasi dalam arti luas. Misalnya posisi kerja antara atasan 

dan bawahan. Situasi tertentu akan dikuatirkan 

mengganggu.
72

 

  Menurut Sunardi faktor yang dapat menjadi 

pengaruh perilaku asertif seseorang yaitu diantaranya : 

1) Pola asuh dan harapan orang tua, 

2) Faktor kebudayaan, 

3) Sosial ekonomi, 

                                                           
71 Ibid., h 87 
72 Ibid., h 41. 
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4) Status, 

5) Harga diri,  

6) Cara berpikir yang ditumbuhkan atau yang diperoleh dari 

pengalaman-pengalaman hidupnya dalam berinteraksi 

dengan lingkungan.
73

 

  

                                                           
73 Sunardi, Konsep Dasar Modifikasi Perilaku (Bandung: PLB FIP UPI, 

2010), h 2. 
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